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Pengantar

Syulkur alhamdulillah, buku Antologi karya tulis Mahasiswa KKN UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung telah terbit, Buku ini merupakan
kumpulan dari beberapa ezai yang ditulis oleh para mahasiswa KKN UIN
Sayyid Ali Rashmatullah Tulingagung vang berlokasi di Desa Pagerwojo
Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung Setiap eszai yang
terkumpul di dalam buku ini berisikan cerita tentang pengalaman mereka
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan KKN sesuai dengan apa yang
dirasakan oleh mahasiswa.

Selain itw, tulisan ini memberikan gambaran tentang tipikal keluarga yang
dibangun dalam suasana yang harmonis berbasis Religius di Desa
Pagerwojo, terdapat lingkungan yeang penuh Majmuk (Plural), karena
wilayah sekitar terdiri dari kalangan Leagm:nﬂﬂu yvang kuat (tradisical),
ka]nganpengu@aha, petani dalam hal ini adalah petani E’Enghasﬂm
sapi perah, petani sawah danl.adang, vang terjalin secara sinergis antara
keduanya. Oleh karens itu tulizan ini di bukukan dengan tujuan untuk
memberikan informasi kepada khalayak luas tentun juga akan

digambarkan unsur demografi desa Pagerwojoz.

Oleh karena Il:u dengan terbitnya buku Antologi ini, kami sangat

pada para mahasiswa yang telah memberikan
konstribusi berupa tulisan yang sangat berharga; juga memberikan
inspirasi dalam geliat Literasi ilmiah agar semakin baik kedepannya,
semoga buku ini bermanfaat dan membantu untuk wawasan terhadap
para mahaziswa itu sendiri . Aamiin

Tulungagung, 18 Agustus 2025

Dr. Abduloh Safik, M.FiL1,
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Bab 1
Cermin, Pagerwojo

Aditya Putra Pratama ’ !

Kegiatan Kuliah Kerja Nyvata (KKN) adalah salah satu tahap penting dalam
perjalanan akademik seorang mishasiswa. Ia bukan hanya program wajib
vang tertulis di kurikulum, tetapi sebuah proses nyata untuk menguji
kesiapan diri terjun ke masyarakat. Setelah bertahun-tahun mempelajari
teori di bangku kulish, tibalah sagtnya untuk mempraktikkan
pengetahuan teraebut, sekalicus mengasah kepekaan sosial, kemampuan
beradaptasi. dan keterampilan memecahkan masalah. Nama saya Aditya
Putra Pratama, mahagiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Al
Rahmatullsh Tulongagung, Jurusan Sejarah Peradaban Izalm, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Saat ini saya duduk di semester enam.
Saya lahir di Jombang, Jawa Timur, tepatnya di desa Mejolosari, Jawa
Timur.

Sejak awal, saya sudah mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai
kemumgkinan. Saya tahu bahwa di desa, hubungan antarwarga sangat
erat, tradisi dijunjung tinggi, dan nilai gotong royong masih menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari Namun, sayva juga sadar bahwa setiap
daerah memiliki dinamika dan tantangan tersendiri. Dengan perasaan
campur aduk antara antusias dan penasaran, saya memulai perjalanan ini
Desza Pagerwojo memiliki pesona yvang unik. Udara pagi di sini terasa
sejuk, suara ayam berkokok bersahut-sahutan, dan aroma tanah bassh
sering menyapa setiap kali hujan turun. Sebagian besar wilayahnya masih
dikelilingi sawah dan kebun, memberikan pemandangan hijau yang
menenangkan.

Di kejauhan, perbukitan membingkai desa, seolah menjadi benteng alam
vang melindungi warganyva. Masyarakat Pagerwojo mayoritas beragama
Islam, dengan kehidupan yang sederhana namun sarat nilai kekeluargaan.

Sebagian besar bekerja sebagai petani padi, jagung, dan rumput gajah.
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Ada juga yang menjadi buruh bangunan, pedagang kecil maupun
pengrajin rumahan Meski penghasilan rata-rata tidak terlalu besan
sernangat gotongroyong dan solidaritas mereka sangat tinggi.

Seburuk-buruknya manusia, ia tetap lebih mulia dibandingkan makhluk
lainnya. Karena itu, marilah kita senantiasa mempeﬂakukan sesama
manugia dengan kebaikan Niscaya kebaikan pula yang akan kita tuai
Manusia adalah ciptasn unik yang penuh arti. Baik buruknya seseorang
tidak akan menghapus kenyataan bahwa ia tetap berharga bagi seseorang
di sekitarnya. Di balik kekuatan seseorang, ada kelemahan kecil yang tak
tampak. Namun doa orang tua selalu hadir, menemani dan menguatkan.
Tidak semua orang akan mengerti kita, tetapi selalu ada yang memahami
kita dengan tulus.

Ketika saya hendak melaksanakan salat, saya tanpa sengaja melihat
seorang lansia yang dengan semangat tingei melangkah menujn masjid
Di momen itu saya merenung, merasa betapa benmtungnya orang-orang
yvang masih memililki kakek dan nenek untuk menemani hari hari
mereka. Saya pun teringat akan kedua kakek dan nenek saya yang telah
tiada. Dengan menadahkan tangan, saya berucap dalam hati, “Ya Tuhan,
setelah segala ujlan dan cobaan yang Engkan berikan kepada keluargalay,
hamba yang penuh dusa ini tetap bersyukur dan berterima kasih kepada-
M Setiap makhluk yang bernyawa pasti akan kembali kepada-Mu, dan
begitu pula dengan diriku kelak Hati saya terasa damai, lalu saya
lanjutkan dengan mengueap “Bismillah™ dan “Alhamdullilah™

Sesampainya di masjid, saya bersalaman dengan para jamaah—dari anak
muda hingga para sepuh. Saya bersyukur karena lokasi KKN kami berada
di daersh yang asri dan segar. Banyak pelajaran dan pengalaman vang
saya dapatkan. Salah satu tantangan pribadi saya adalah kemampuan
untuk berbaur dan banvak berbicara dengan masyarakat. Ini menjadi
tantangan terbesar dalam proses adaptasi saya. Tapi saya selalu berdoa,
“Ya Tuhan, bantulah hamba-Mu ini"

ari berikutriva, kami bangun pagi dengan badan sadikit pegsl karena tidur
tanpa kasur dan bantal. Rasanya seperti mengulang masa-masa kegiatan
Makesta IPNU & IPPNU. Setelah bersiap dan mengenskan kaos KKN,
kami menuju lokasi kegiatan. Jalanan yang menanjak dan kondisi motor
matic tua membuat perjalanan cukup ekstrem. Sesampainya di lokasi,
kami disambut RT setempat dan warga sekitar musholla dengan ramah.
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Kami mulai kerja bakti membersihkan bagian dalam dan luar musholls,
mencabut rumput, dan membersihkan lumut dari tembok dengan alat
seadanya. Tanpa kami sangks, Pak RT dan istri menyuguhi kami dengan
teh hangat dan gorengan. Padahal tujuan utama kami hanya
bersilaturahmi. Kebaikan mereka membuat saya terharu

Sava juga sempat berbinecang dengan seorang anak warga sekitar Saya
mulai dari bertanya nama dan sekolahnya. Namanya Alfian. Dari sihy
bersama teman-teman. Saya tergabung dalam divisi SOSBUDGAM (Sosial,
Budaya, dan Agama), yang bagi saya sangat menarik, sekaligus penuh
tantangan dan makna Menjelang sore, kami bersiap ke masjid untuk
melaksanakan program mengajar di madrasah diniyah. Kami dibagi ke
dalam empat kelas, dan saya ditempatkan di kelas tiga. Perasaan saya
campur aduk antara gugup, bingung, dan gelisah. Namun, dengan niat dan
keberanian, sava membuka kelas dengan salam dan memperkenalkan diri
Materi pertama saya adalah fikih Hari pertama, menjadi awal yang
berharga:

Hari-hari berikutnyva, sayva mulai merasa lebih nyaman karena anak-anak
mutlai merespons dengan baik. Walau ada vang sedikit nakal, ada pula
yang sangat antusias dan mudah diajak interaksi. Senyum dan semangat
mereka membuat hati ssya hangat.

Saya mulai memahami bahwa hidup bukan hanya tentang mengejar nilai
akademik, tetapi bagaimana bisa menjadi manusgia yang berguna. Anak-
anak madin mulai mengenal sava bukan hanya sebagai "Kakak KKN', tapi
sebagai purin mereka Interaksi kecil seperti bercanda dan mendenpar
cerita mereka menjadi jembatan untuk membangun kedekatan
Pengalaman mengajar ini mengajarkan saya bahwa kebaikan tak harus
selalu besar, kadang cukup hadir dan mendengarkan.

Malam hari saya manfaatkan untuk merenung, Di bawah langit desa yang
tenang, saya berbicara dalam hati kepada Tuhan. Memohon kekuatan dan
kelapangan hati Dalam pengajian warga, saya melihat seorang bapak tua
pincang datang berjalan perlahan membawa Al-Qur'an. Saya merasa mah.
Semangatnys menuntut ilmu dan beribadah sangat tulus. Dari beliau saya
belajar ikhlas dan tekad tanpa pamrih.



Saya juga turut serta dalam kerja bakd membangun talud jalan desa
Meski hanya membantu membawa pasir atau mencangkul, saya merasa
menjadi bagian dari warga. Kami beristirahat bersama, makan nas
bungkus di bawah pohon. Sederhana, tapi hangat. Saya mulsi sering
mengobrol dengan bapak-bapak, ibu-ibu, dan mendengar kizssh mereka.
Dhari situ sava belajar memahami hidup dari sudut pandang mereka.

Program ngaji sore dengan anak-anak kecil juga memberi banyak
kenangan Ketika sayva mengajarkan Surah ALFil, seorang anak bertanva,
“Kak, kenapa Allah kirim burung untuk bantu orang baik?” Saya terdiam
sejenak, laln menjawab, “Karena Allash bersama orang yang sabar”
Jawaban itu mungkin sederhana, tapi momen itu membekas dalam.

KKN ini menjadi tempat perenungan spiritual. Hidup bukan hanva
tentang diri sendiri. Kegiatan ini bukan sekadar menyelesaikan program,
tapi membentuk empati dan kebersamaan. Suatu malam listrik padam,
kami duduk bersama warga, menyanyi lagu islami dengan gitar, bercanda,
dan berbagi cerita Gelap malam justru menghadivkan eahaya
kebersamaan.

KKN di Pagerwojo memberi saya pelajaran berharga bahwa pengabdian
kepada masyarakat bukan hanya socal menyvelesaikan program kerja,
tetapi juga membangun hubungan yang tulus. Saya belajar untuk sabar,
rendah hati, dan sisp membantu tanpa pamrihKenangan sederhana
seperti duduk di teras mushola sambil bercengkerama, membanta
memetik sayur di kebun warga, atau mendengar cerita masa kecil dari
orang tua desa akan selalu saya ingat. Saya merasa datang sebagai
mahaszizwa, tetapl pulang sebagai bagian dari keluarga Pagerwojo.

Sebagai penutup, kami mengadakan lomba islarni yang melibatkan anak-
anak dari berbagai dusun. Persiapan dilakukan bersama teman-teman
KKN. Anak-anak sangat antusias, bahkan ada yang datang lebih awal
untuk mengisi daftar hadir.

Pada hari lomba. suasana permh semangat Sorak sorai penonton. tawa
anak-anak, dan semyum bangga orang tua menjadi penutup manis KKN
kami Bagi saya, ini bukan hanya soal menang atau kalah, tetapi soal
memupuk rasa percaya diri dan cinta pada agama sejak dini.



Menjelang akhir masa KKN, perasaan ham mulai mumncol Anak-anak
diniyah mulai bertanya, “Kak, besok masih ngajar?” Saya menjawab
dengan senyum, “Masih, tapi tinggal beberapa hari lagi” Mereka tampak
sedih. Perpisahan memang tidak mudah. Tapi yang terpenting adalah
jejak kebaikan yang kami tinggalkan. Kami berharap, sedikit ilmu yang
kami ajarkan bisa jadi cahaya untuk mereka.

Di hari terakhir, saya menyusuri jalan desa. Melihat anak-anak bermain;
warga beraktivitas seperti biaza. Tapi bagi saya, itn hari yang luar biaza.
Sava berbisik dalam hati, “Terima kasih, Desa Terima kasih atas
semuarnya Saya pulang membawa pelajaran hidup. Bagaimana menjadi
manusia yang bermanfaat, pentingnya bersyukur, makna kebersamaan,
dan cinta vang tulus dari masyarakat. KKN ini adalah titik balik dalam
hidup saya. Sava menatap langit sore dan berkata; “Alhamdulillah ya Allah;
Engkau telah memberi saya kesempatan luar biasa ini. KKN di Desa
Pagerwojo bersama Divisi Sosbudgam adalah pengalaman yang tidak
akan pernah saya lupakan” Program kerja yang kami jalankan mungkin
sederhana, tetapi saya percaya manfaatnya akan terus dirasakan. Lebih
dari itu, saya membawa pulang pelajaran hidup tentang kebersamaan,
rasa syukur, dan pentingnya menjaga niilai-nilai sosial, budays, dan agama.

Pagerwojo telah memberi saya lebih dari sekadar tempat untuk
mengabdi. Ta memberi saya rumah kedua, sshabat baru, dan pelajaran
vang akan sayva bawa sepanjang hidup.






Bab 2

Menjalin Cerita, Menyebarkan Kebaikan: Kisah
KKN di Desa Pagerwojo

Ahmad Rizki Ersa Dewantara ’ !

Sebagai seorang mahasiswa, pengalaman belajar tidak hanya sebatas
riang kelas dan tumpukan buku. Ada saatnya kami harus terjun langsung
ke masyarakat untuk memahami bagaimana ilmu dapat memberi
manfaat nyata. [tulah yang saya rasakan ketika mengikuti Kuliah Kerja
Nyata (KKN) selama satu bulan di Desa Pagerwojo, Kecamatan Pagerwojo,
Kabupaten Tulungagung, Saya, Ahmad Rizki Ersa Dewantara, mahasiswa
Program Studi Akuntansi Syariah UIN Sam Tulungagung, mendapat
amanah sebagai Koordinator Divisi Media dalam kelompok kami.

Awalnya, ketika pengurmuman lokasi KEN keluar saya ingin memilih desa
kalidawir dikarenakan saya ingin kkn di dataran rendah, namun
dikarenakan sudah penuh, saya memilih desa pagerwojo dikarenakan
ingin tahu bagaimana desa pagerwojo itu. Pagerwojo nama desa ini terasa
asing di telinga saya. Bayangan tentang medan pedesaan, kehidupan yang
sederhana, dan minim fasilitas sempat terlintas. Namun, sebagai bagian
dari proses belajar, saya meniatkan diri untuk menerima dengan lapang
dada. Terlebih, posisi zaya sebagai Koordinator Divisi Media menuntut
saya untuk akiif mendokumentasikan, mempublikasikan, dan mengelola
segala informasi terkait kegiatan kelompok kami.

Sebelum berangkat, kami sempat melakukan survei singkat ke desa ini.
Tujuannya sederhana: mengenal medan, mencari poske, dan merancang
program kerja. Pagerwojo ternyata desa vang sejuk, berada di kawasan
vang dikelilingi perbukitan dan hutan. Perjalanan menuju desa eukup
menyenangkan, jalanannyva relatif baik, dan ndara mulai terasa separ
begitu memasuki wilayah ini.

Saat hari keberangkatan tiba, cuaca cerah seolah ikut menvambut
kedatangan kami. Poske laki-laki ditempatkan di Balai Desa Pagerwojo.
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sementara posko perempuan di rumah salsh satu wargs, Pak Bowo.

Begitu sampai, saya langsung membereskan perlengkapan, menata
tempat tidur, dan mulai membiasakan diri dengan lingkungan baru

Malam pertama, hawa dingin menusuk tulang, Namun, keramahan warga
membuat suasana cepat hangat. Mereka menyapa, bertanya asal daerah,
bahkan menawarkan makanan. Sebagai orang baru, saya merasa dihargai
dan diterima. Adaptasi pun terasza lebih mudah.

Sebagai Koordinator Divisi Media, tanggung jawsb saya tidak hanya
mengambil foto dan video, tetapi juga memastikan setiap kegiatan
terdokumentasi dengan baik, mulai dari rapat persiapan hingga program
kerja besar. Sayva juga membuat desain publikasi, mengatur unggahan di
media sosial, dan menulis narasi agar kegiatan kami dapat diketahui oleh
pihak kampus, masyarakat, maupun pembaca di luar desa.

Dalam menjalankan peran ini, saya dibantu oleh tim Divisi Media yang
luar biasa, yang terdiri dari Silvi, Rio, Kholifatin, Putri, dan Citra. Masing-
maging anggotz memiliki karakter, kelebihan, dan cara kerja yang
berbeda. Sebagai koordinator, saya belajar untuk memahami sifat setiap
anggota agar pembagian tugas bisa adil dan sesuai kemampuan masing-
masing Ada yang lebih terampil dalam fotografi, ada yang mahir dalam
editing, ada pula yang pandai menulis narasi Semua potensi itu saya
rangkai agar bisa saling melengkapi.

Proses ini membuat saya belajar banyak hal tentang kepemimpinan. Tidak
hanyva sekadar memberi instruksi, tetapi juga membangun komumikasi
yang hangat, menciptakan raza saling pereaya, dan menjaga agar semua
anggota merasa dihargai. Kadang ada perbedaan pendapat, namun saya
berusaha merangkul semua angoota dan mencari solusi bersama. Lambat
laun. hubungan kami bukan hanya sekadar rekan kerja dalam KKN, tetapi

juga menjadi teman akrab yang saling mendukung,

Tantangannya cukup beragam. Sinyal internet di desa tidak selalu stabil,
sehingoa kadang sava harus meneari ttik tertentu hanya umtuk
mengunggah laporan. Namum, tantangan itu justru membuat saya kreatf
terkadang saya memanfaatkan waktu malam di Balai Desa ketika jaringan
lebih lancar. Menariknya, dalam proses mendokumentasikan kegiatan,
saya justru banyak belajar dari warga. Ada bapak bernama Febri yang
mengajari saya cara memotret pemandangan bukit dengan



angle yang bagus, ada pula anak-anak yang dengan senang hati menjadi
“model” ketika saya mencoba memotret kegiatan belajar mengajar.

Desa Pagerwojo tergolong kecil, hanya terdiri dari dua RW dan sepuluh
RT. Namun, jumlah penduduk yang tidak terlalu banyak membuat kami
mudah berinteraksi dan membangun kedekatan. Dalam minggu pertama,
saya sudah hafal beberapa wajah dan nama warga yang sering berkunjung
atau membantu kami.

Setiap sore, anak-anak kecil datang ke posko untuk bermain atau sekadar
melihat kami bekerja. Mereka memanggil saya “Mas Ersa” dan sering
bertanya, “Mas, hari ini fotonya banvak nggak?” Kadang saya tertawa
sendiri, merasa seperti jurnalis desa yang setiap hari iputan. Warga juga
kerap mengajak kami menghadiri acara desa, seperti arizan, kerja bakti,
dan pengajian. Saat ikut kegiatan tersebut, saya tidak hanya menjadi
peserta, tetapi juga pendokumentasi Hagil foto dan video kemudian saya
serahkan kepada panitia desa sebagai kenang-kenangan.

Salah satu momen yang paling membekas adalah ketika saya diajak
mengikuti kegiatan memerah susu sapi milik warga. Awalnya, sava hanya
berniat mendokumentasikan, tetapi sang pemilik justrn mengajak saya
mencoba. Tangan saya kaku, takut salah, tetapi warga memberi semangat.
Setelah beberapa kali mencoba, saya berhasil memeras susu secara
manual Rasanyva bangga, apalagi melihat warga tersenyum melihat ussha
saya

Ada pula momen saat saya dan teman-teman membantu penmda karang
tarima membersihkan area sumber mata air Sambil bekerja, kami
berbincang tentang pentingnya menjaga lingkungan. Obrolan sederhana
itu membuka mata saya bahwa semangat gotong royong di desa maszih
sangat kuat. Selain tugas dokumentasi, saya juga terlibat langsung dalam
pelaksanaan program kerja. Salah satu program besar kami adalah
Penanaman Pohon Serentak di area sumber mata air di RT 5. Program ini
melibatkan seluruh elemen masyarakat, mulai dari perangkat desa,
karang taruna, tokoh masyarakat, hingga anak-anask sekolah dasar.

Peran sava dalam kegiatan ini cukup padat. 8ejak persiapan, saya harus
membuat desain poster undangan, mempublikasikan informasi acara,
hingga menyiapkan kamera untuk dokumentasi di hari pelakeanaan Saat
hari H, saya berkeliling dari satu titik ke titik lain, memotret



setiap moimer: warga yvang menanam, analcanak yang tertawa, hingga
momen kebersamaan di akhir acara. Bagi saya, kegiatan ini bukan sekadar
program kerja. Pohon-pohon yang kami tanam adalah simbol dari
harapan agar desa ini tetap hijau dan lestari.

Malam hari di Pagerwojo punya suasana khas. Udara dingin, suara
jangkrik, dan langit penmh bintang menjadi teman setia. Di waktu-waktu
inilah sava sering meremung di teras posko, menatap hasil foto yang saya
ambil, dan menyadari balwa setiap momen punya cerita tersendiri

Kadang, saya dan teman-teman duduk bersama, bercerita sambil minum
teh hangat. Ada yvang membahas program kerja, ada pula yvang sekadar
berbagi kisah lucu hari itu. Hubungan kami sebagai tim semakin erat, dan
saya belajar bahwa kebersamaan adalah kunei keberhasilan setiap
kegjatan.

Tak terasa, satu bulan berlalu. Malam penutupan KKN di Balai Deza
menjadi momen yang mengharukan Warga, tokoh dess, d:m anak-anak
lancar, tetapi juga sedih !-carena harus meninggalkan desa yvang sudsh
terasa seperti rumah kedna. Dalam sambutan perpisshan, saya
menyampaikan terima kasih atas sambutan hangat dan kerjasama
masvarakat. Saya juga menyerahkan dokumentasi kegiatan kepada pihak
deaa sebagai arsip.

KKN di Desa Pagerwojo mengajarkan saya banyak hal. Saya hela]ar bahwa
dokumentasi bukan hanya soal gambar atau video, tetapi juga rentang
merangkai cerita dan mﬂ:}"‘ampmkan pesan. Saya belajar bahwa adaptasi,
komunikasi, dan kerja sama adalah kunci dalam menjalin hubungan
dengan masyarakat. S8aya pulang dengan hati yang penuh rasa syukur
Pagerwojo telah memberi saya pelajaran tentang kesederhanaan;
kebersamaan, dan kepedulian. Pohon-pohon yang kami tanam akan terus
tumbuh, dan saya berharap hubungan yang terjalin akan tetap terjaga.

Terirna kasih, Pagerwojo. Terima kasih atas setiap senyum, setiap sapaan,
dan setiap momen berharga. Semoga suatu saat nanti saya bisa kembali.
bukan lagi sebagail mahasiswa KKN, tetapi sebagai sahabat yang selaln
rindu akan suasana desa ini.



Bab 3

Mengabdi dan Belajar Bersama
Masyarakat: Kisah KKN di Desa Pagerwojo

Ahmad Rohmatulloh ’ !

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan vang harus diikuti oleh
mahagiswa di perguruan tingzi di Indonesia, di mana mahagiswa turun
langsung ke masyarakat untuk membantu memecahkan masalah nvata
Melalui KKN, mshasiswa biza menerapkan ilmu yang dipelajari di kampus
ke situasi sehari-hari, sekaligus belajar memahami kebutuhan dan kondisi
masyarakat. Program ini juga bertujuan agar mahasiswa lehih peduli, bisa
bekerja sama dengan orang lain, tahu cara berkomunikasi dengan baik,
dan punya rasa tangpung jawab sogial yang tingoi KKN membantu
mahasiswa menjadi pribadi vang siap berkontribusi untuk masyarakat
dan bangza.

Setelah merancang program kerja yang akan dilaksanakan, kami memulai
kegiatan KKN dengan serangkaian acara pembukaan dan kegiatan
lainnya. Pada pagi hari, semma mahasiswa vang mengikuti KEN
berkumpul di kampus untuk mengikuti acara pelepasan mahasiswa KKN.
Sore harinya, kelompok KKN Desa Pagerwojo sepakat untuk berangkat
bersama menuju lokasi KKN. Sesampainya di posko, kami langsung
menata barang bawaan masing-masing dan melanjutkan dengan sholat
Maghrib berjamash. Pada hari berikutnya, kami melakukan anjangsana ke
rumah warga; saya berkesempatan mengunjungi rumah Pak Yakin, ketua
RT 1 RW 1 Di hari selanjutnya, pagi-pagi seluruh anggeta kelompok
mengikuti kegiatan kerja bakti di Balai Desa Pagerwojo dan Masjid Al
Mujahidin.

Malammya, diadakan acara pembukaan KKN yang dihadiri oleh warga
sekitar Desa Pagerwojo, perwakilan perangkat desa, serta seluruh
mahagizwa. Selama masa adaptazi mi, kami menvadari balwa sebagian
besar warga Desa Pagerwojo menerima kehadiran mahasiswa dengan
baik dan berharap program kerja kami dapat dilaksanakan secara tepat

@



sasaran Warga juga berpesan agar seluroh mahasiswa bisa berbaur dan
menjalin hubungan yang erat dengan masyarakat.

Malammnya, diadakan acara pembukaan KKN yang dihadiri oleh warga
sekitar Desa Pagerwojo, perwakilan perangkat desa, serta seluruh
mahasiswa. Selama masa adaptasi ini, kami menyadari bahwa sebagian
besar warga Desa Pagerwojo menerima kehadiran mahasiswa dengan
baik dan berharap program kerja kami dapat dilaksanskan secara tepat
sasaran. Warga juga berpesan agar sehiruh mahasgiswa bisa berbaur dan
menjalin hubungan yang erat dengan masyarakat.

Pada hari ketujuh kami mulai melaksanakan program kerja pertama yaitu
pembuatan tempat sampah terpilah, yang terbuat dari timba bekas cat
vang dimulai dari pengamplasan tempat sampah tersebut lalu dilanjutkan
besok harinya dengan mengecat tempat sampah tersebut. Lalu saya
mengikuti kegiatan proker dari divisi sosial, budayva, dan agama berupa
jamash keliling, yang merupakan bentuk penguatan komunitas dan
spiritual Di hari kesepulsh kegiatan pembuatan tempat sampah terpilsh
terus berlanjut pada malam harinya saya mengikuti kegiatan jamaah
keliling yang diadakan oleh divisi sosial, budaya, dan keagamaan di masjid
al hikmah dan dilanjutkan kumpulan pemuda lingkungan di RT 62 Rw o1

Di hari berikutnya kami meluangkan waktu untuk membersihkan masjid
Al Mujahidin sebagai bagian dari pengabdian sosial keagamaan. Pada hari
Sabtu pagi seluruh peserta KKN desa Pagerwojo mengikuti kegiatan dari
divisi kesehatan dan lingkunpan yaitu Jalan sehat dilanjutkan minggn pagi
dengan senam bersama mempererat solidaritas seluruh anggota
Dilanjutkan dengan kerja bakti bersama \warga RT 03/RW 02 dan sore
harinya berlanjut di RT 02/RW 01 serta malam harinya mengikuti
kegiatan re-organisasi karang taruna desa Pagerwojo, sebuah organisasi
kepemudaan desa yang sangat penting dalam pembangunan sosial. Pada
hari keempat belas, saya selaku perwakilan dari divisi kesehatan dan
lingkungan dan juga perwakilan dari divisi Pendidikan bersama — sama
untuk pelaksanasn program kerja yaitu sosializsasi cara mencuci tangan
yang baik dan benar

Di hari ketujuh belas sebagian anggota KEN ikat mempersiapkan acaradi
balai desa yaitu pembagian beras dan juga adanya kunjungan dari DPL
yang bertujuan untuk menanyakan kelanjutan mengenai program kerja

@



vang telah disusun, apakah sudah berjalan dengan lancar atau terdapat
kﬂ}dalaselamﬂmelakmn&kanpmgmmkﬂ_rja tersebut. Pada hari
kﬁdelapan belas melaksanakan sosialisasi cuci tangan di SDN Pagerwojo.
Aktivitas ini bertujuan untuk memberi pemahaman tentang pentingnya
kebersihan dan cara membersihkan tangan secara benar, agar anak-anak
bisa menjaga kesehatan dan mencegsh penyakit. Pada esok harinya
kegiatan pagi diisi dengan kerja bakti memperbailki jalan di RT 04/RW 02
dengan tujuan untuk meningkatkan kekompakan, kebersamaan, dan
mempererat hubungan sosial antar warga dan mahasiswa melalui kerja
sama gotong royong.

Pada hari kedua puluh semua anggota KKN mengisi hari dengan liburan
bersama ke kedungmingten untuk mempererat hubungan antar anggota.
Di hari kedua puluh satu mengikuti tahlil bersama di balai desa yang
dilakukan setelah maghrib lalu dilanjutkan dengan mengikuti arisan di
lingkungan RT 04/RW OL Setelah itu para anggota KKN berkumpul untuk
membahas program kerja dari divisi Pendidikan yaitu persiapan lomba
indoor.

Pada hari kedua puluh semua anggota KKN mengisi hari dengan liburan
bersama ke kedungmingten untuk mempererat hubungan antar anggota.
Di hari kedua puluh satu mengikuti tahlil bersama di balai desa yang
dilakukan setelah maghrib lalu dilanjutkan dengan mengikuti arisan di
lingkungan RT 04/RW OL Setelah itu para anggota KKN berkumpul untuk
membahas program kerja dari divisi Pendidikan yaitu persiapan lomba
indoor. Pada hari kedua puluh tiga,

Pada hari kedua puluh enam kami dari divisi Kesehatan dan Lingkungan
melakukan penyerahan tempat sampah terpilah yang di tempatkan di
SDN Pagerwojo dan Mushoella Nurul Huda. Dilanjutkan dengan Karang
Taruna berkolaborasi dengan teman - teman KKN mengadakan kegiatan
dan juga meingkatkan kekompakan. Kegiatan ini juga melatih daya tahan
fisik dan mengasah keterampilan kerja sama serta komunikasi tim. Pada
malam harinva teman — teman KKN melaksanakan rapat bersama
membahas lomba outdoor dari divisi pendidikan. Besoknya pada pukul
09,00 kami mengadakan lomba cutdoor meliputi lomba make up, lomba
estafet air, dan lomba keseimbangan air. Dilanjutkan dengan menyaksikan
latihan kesenian tradisional reog kendang Kecamatan Pagerwojo yang
diadakan di Balai Desa Pagerwojo yang diikuti sekitar s0 orang.



Pada hari kedua puluh enam kami dari divisi Kesehatan dan Lingkungan
melakukan penyerahan tempat sampah terpilah yang di tempatkan di
SDN Pagerwojo dan Mushella Nurul Huda. Dilanjutkan dengan Karang
Taruna berkolaborasi dengan teman — teman KKN mengadakan kegiatan
river tubing bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi antar pemuda
dan juga meingkatkan kekompakan. Kegiatan ini juga melatih daya tahan
figik dan mengasah keterampilan kerja sama serta komunikasi im.

Pada malam harinya teman — teman KKN melaksanakan rapat bersama
membahas lomba outdoor dari divisi pendidikan. Besoknya pada pukul
0000 kami mengadakan lomba cutdoor meliputi lomba make up, lomba
estafet air, dan lomba keseimbangan air. Dilanjutkan dengan menyaksikan
latihan kesenian tradisional reog kendang Kecamatan Pagerwojo yang
diadakan di Balai Desa Pagerwojo vang diikuti sekitar 50 orang.

Di hari kedua puluh delapan diisi dengan jamash keliling, memperkuat
nilai spiritual dan komumnitas dilanjutkan dengan mengikuti acara rapat
membahas PHBN. Esok harinya teman — teman mengadakan nobar final
antara Indonesia vz Vietnam, namun sayang pada laga itm akhirmya
Indonesgia harus menelan kekalahan di partai final tersebut. Pada hari
ketiga puluh teman — teman KKN melaksanakan program kerja unggulan
yaitu reboisasi dengan menanam bibit pohon di sejumlah titik termasuk
di sumber mata air vang terletak di RT 05/RW 01, namun cuaca pada hari
itu kurang mendukung sehingga menghambat jalannya proker yang telzsh
terlaksana yang membuat pelaksanaan proker tersebut ditunda di hari
untuk yang terakhir kalinya dilaksanakan di Masjid Al Mujahidin serta

Pada hari ketiga puluh empat, kami kembali mengikuti kerja bakt di
lingkungan RT 05/RW 01 sekaligus melaksanakan penanaman bibit pohen
sebagai bagian dari kegiatan reboisasi. Persiapan untuk acara penutupan
juga dilakukan dengan eermat dan teliti. Acara penutupan KKN Desa
Pagerwojo berlangsung dengan khidmat dan meriah, menandai
berakhirnya masa pengabdian kami selama lebih dari satu bulan. Pada
hari terakhir, tangpal 4 Agustus 2025 wakitu digunakan wumtuk
menyampaikan pamitan dan berpisah dengan sekolah serta warga
setempat, mengakhiri perjalanan KEN ini dengan pemih kenangan dan
harapan agar silaturahmi serta hasil kerja kami dapat memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat Pagerwojo.



Juli hingga Agustus 2025. Tujuan utama kegiatan ini adalah menciptakan
lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman, sekaligns menanamkan nilai
gotong royong, kepedulian sosial, serta pola hidup bersih dan sehat di
te.nn.';h masyarakat. Selain memberikan manfaat bagi warga, program ini
juga memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam hal
komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim. Dengan terlaksananya
kegiatan ini, diharapkan hubungan harmoniz antara mahasiswa dan
masyarakat dapat terus terjaga, serta program-program yang telah
dijalankan dapat berkelanjutan demi kemajuan Desa Pagerwojo.

Selain kegiatan utama, KKN di Desa Pagerwojo juga memberikan banyak
pengalaman berharga dalam interaksi antaranggota. Selama berada di
posko, kami belajar tentang pentingniva kerja sama, saling memahami
perbedaan sifat dan latar belakang, serta membangun komunikasi yang
efektif Kegiatan sederhana seperti memazak dan makan bersama, berbagi
tugas membersihkan posko, serta saling membantu saat ada anggota yang
sakit menjadi momen-momen berharga yang mempererat kebersamaan
dalam kelompok. Berbagai tantangan yang ditemui sangat beragam, mmulai
dari terbatasnya sarana pendukung di desa, kendala cuaca, hingga
penyesuaian waktu pelaksanaan kegiatan dengan tradisi dan siklus kerja
masyarakat setempat. KKN di Desa Pagerwojo benarbenar menjadi
tempat belajar kehidupan bagi para mahasiswa, di mana pembelajaran
akademik, sosial, dan emosional menjadi satu kesatuan Pengabdian
bukan hanva soal melaksanakan program kerja, tetapi juga tentang
dampak positif yang bermanfaat setelah KKN selesal

Perjalanan KKN di Desa Pagerwojo bukan sekadar rangkaian kegiatan
yang tuntas dilaksanakan, melainkan sebuah kizah tentang ikatan yang
terjalin penuh keikhlasan dan harapan. Saat kami menatap kepergian dan
meninggalkan desa yang telah menjadi rumah kedua, ada rasa kehilangan
mendalam yang menyelimuti hati, kehilangan akan senyurmn hangat warga
yang selaln menyambut kami, dan kebersamaan yang sulit tergm:[tlkan.
Saat kami menatap kepergian dan meningoalkan desa yang telah menjadi
rumah kedua, ada rasa kehilangan mendalam yang menyelimuti hati.
kehilangan akan senyum hangat warga yang selalu mﬁmmmhut karni, dan

kebersamaan yang sulit tergantikan.



Di setiap langkah meninggalkan jejak, ada doa yang tak terucap agar
kehangatan dan kebersamaan yang terjalin di Pagerwojo tidak pernah
pudar oleh waktu. Perpisahan ini bukanlah akhir, melainkan awal dari
sebuah ikatan yang akan selalu hidup dalam kenangan dihati masing-
masing, Saat mata berkaca-kaca menatap langit terakhir di desa ini, terasa
betapa berat melepaskan, namun juga betapa indahnya telah menjadi
bagian dari sebuah cerita yang lebih besar dari diri sendiri. Ucapan terima
kasih, bukan hanya untuk kesempatan mengabdi. tetapi juga untuk
pelajaran hidup yang tiada temnilai harganya, yang akan kami bawa
sepanjang hayat.



Bab 4

Kenangan singkat, yang mengikat

Amylia Mutiara Cahyani ’ !

Desa Pagerwojo, desa yang sudah ditakdirkan untuk hadir dalam hidupku.
Hi, namaku Amel, sebenarnya nama lengkapku adalah Amylia mutiara
cahvani, tetapi teman temanku memanggilku Amel aku berasal dari
program studi tadris bahasa inggris. entah mengapa, waktu pemilihan
tempat KKN, nama desa pagerwojo menarik hatikuy, seperti dejavu yang
menyelimuti, akn memilih desa pagerwojo vang sebelumitya tidak pernah
terencanakan olehkn. Hari pertama pemberangkatan KKN, sku merasa
sangat senang, aku memboceng temanku dari plosokandang memiju desa
pagerwojo, temanku sangat riang gembira, karena ia berasal dari sumatra,
dia belum pernah menemui jalan yang indah, seindah jalan menuju desa
tujuan kami KKN itw. Akupun merasa senang juga, sepertinya aku tidak
salah memilih tujuan hidup mengapdi di salah satu desa, di Tulungagung

mL

Adzan maghrib berkumandang di langit pagerwojo, semburat jingoa
memenuhi langit yang cerah, 40 hari Akn bergegas mengambil mukenah
biru ku, lalu kami berjamash di masjid terdekat dengan poskeo dan
balaidesa. Kami berjalan kaki naik keatas menuju masjid, seperti menaiki
sebuah bukit, dengan nafas ter engoal enggal, kami sampai di masjid
sebelum igomad berkumandang, Itu adalah kali pertama kami berjamash
di desa pagerwojo. Selesai jamaah kami turun ke posko dan menata
barang kami yang sudah berada di poske, jarak posko putri dengan
balaidesa vang sekaligus menjadi posko putra yakni sekitar kurang lebih

100 meter.

Dalam dua posko ada tiga kamar, satu kamar dilantai atas berisi 10 orang,
vang juga menjadi kamarku. Lalu ada kamar sebelah yang berkapasitas
lebih banyak, yakni 18 orang, dan kamar terkecil berisi 2 orang dilantai

bawah.



Meskipun berpisah kamar, kita tetap akrab satu sama lain, bercerita
bersama, bermain bersama. sampailah aku dan teman temanku yang lain
di desa pagerwojo, tempat kami akan mengabdi kepada masyarakat
selama empat puluh hari.

Keesokan harinya hawa dingin menusuk sampai ke tulang, sehingga aku
terbangun, berat sekali untuk mengambil air wudhu untuk sholat subuh,
karena sangat kaget dengan hawa dingin dan air yang dingin seperti air es.
Bahkan aka mengambil air wudhu dengan berbalutkan selimut. Setelah
sholat subuh, aku turun ke desa samar, untuk belanja sayur. yeap, di desa
pagerwojo hanya ada satu pasar, yakni pasar wage. Pasar ini hanya buka
saat hari wage saja. Sebenarnya ada penjual sayur keliling. tetapi penjual
sayur keliling hanya lewat diatas jam 8 pagi. Alhasil kami harus turun
untuk berbelanja sayur sast pagi hari Ini adalah kali pertama aku
memasak dalam porsi banyak , karena aku keloempok satu dalam piket
masak, Alhasil di hari pertama kkn, aku dan teman temanku sekelompok
memasak bersama. Dan jadilah sop sayur warna rawon. Dikarenakan
belum kompak memasak dan masih kaget dengan culture cara memasak
setiap individu

Aku bergabung dalam tim devisi pendidikan bersama s anggota lainya.
Yang mana kami menunggu sekolah untuk masuk, karena saat kkn
dimulai, sekolah masih dalam masa libur panjang. Sembari menunggu

sekolah masuk, aku dan 5 anggota divisi pendidikan lainya ikut mengajar
di TPQ bersamaan dengan divisi sosial budaya dan keagamaan. Ada dua
TPQ, di de=a pagerwojo. Tpq pertama berada di dusun kebon sari, yang
bernama TPQ Nurul Huda, dan TPQ yang kedua bernama TPQ,
Baitussalam, yang berada di dusun Boto. Tim devizi pendidikan dibagi
menjadi dua kelompok mengajar, satu kelompok di TPQ Nurul Huda dan

kelompok lainya mengajar di TPQ Baitussalam.

Aku berada di kelompok mengajar di TPQ, Baitussalam, bersama tim
anggota divisi sosial budaya dan agama lainya yang bertugas di tpq
baitusealam. Aku sangat menikmati proses mengajar anak anak yang ada
di dusun boto itu. Anak ansknya sangat ekspresif dan antusiasnya luar
biasa. Meskipun bermodalkan ilmn yang bisa dikatakan masih rendah,
aku sangat menikmati mengajar anak anak disana. Selain mengajar di
TPQ, aku dan teman temanku juga melakukan anjangsana, dari satu pintu

rumah ke romah lainya



Warga disana sangat senang saat kita datangi, mereka terlihat sangat
bahagia karena rumahnya dikunjungi anak anak kkn. Kami mendapatkan
banyak eerita yang belum pernah kami dengar sebelumnyva, informasi
pengetahuan yang belum pernah terbenak di fikiranku, hingga
pengalaman pengalamsn warga desa yvang membuatku semakin
terkagum kagum dengan m.aﬁg.r‘ﬂmkﬂl desa pagerwojo. Meskipun waktu
anjangzana akn hampir nyasar ke sebuah sungai, tetapi hal itu sangat sery,
dan tidak dapat diulang kembali.

Tanggal 14 juni 2025, anak anak dizsekolah sudsh mulai masuk sekolah,
pada masa itu merupakan masa MPLS sziswa siswi SDN Pagerwojo.
Ditengah rintik hujan, aku dan teman teman lainya mulai melangkahkan
kaki kami menuju lapangan sekolah, melewati gerbang yang disambut
dengan kehangatan menuju ruang guru yang sedernaha namun penuh
dengan keceriaan para guru. Mereka tetap semangat mengajar dikala
hujan turun rintk rintik tanpa henti Kami dipersilahkan untuk duduk,
rupanya kala itun upacara tidak jadi dilaksanakan karena hujan yang
semakin deras, membuat lapangan yang masih berupa tanah itu menjadi
becek dan penuh genangan air. Kami pun memulai pembicaraan kami
kedapa para guru, menyampaikan maksud kami datang kesekolah, serta
menyampaikan program kerja kami selama kkn. Hujan telah reda, maka
sebagai pengganti upacara, kita melakukan apel bersama, dengan
seadarnya, aku bersama teman teman kkn lainya ikut berbaris, barisan

Setelah amanat upacara, kami dipersilahkan untuk memperkenalkan diri
kami masing masing. Anak anak sangat bahagia dan sangat antusias akan
kedatangan kita disekolah

Setelah apel pagi selesai, anak anak kembali memasuki ruang kelas, dan
aku bersama teman teman kembali ke ruang gurn, kembali mengobrol
dengan para guru. Setelah menyampaikan maksud kita ke para guru, aku
dan teman teman ingin mencari kepala sekolah SDN Pagerwojo, karena
beliau belum kelihatan dari pagi. Rupanva kepala sekolah SDN Pagerwojo
tidak hanya menjadi kepala sekolah di SDN Pagerwojo. Tetapi juga
menjabat sebagai kepala sekolah di SDN Kradinan 2, yang mana kradinan
adalah desa setelah pagerwojo. Alhasil setelah berbincang ria dengan para
gurnt, kami pamit dari SDN Pagerwojo, memohon izin untuk menemui
kepala sekolah ke SDN Kradinan 2:



Sesampainya kami di sdn kradinan 2, kami bertemu dengan anak anak
kkn desa kradinan, kami pun membuat konten kolaborasi disana, sebelum
menemui kepala sekolah. Disana kami bertemu dengan bu Tina, yeap,
beliau adalah ibu kepala sekolah. Beliau adalah sosok vang kuat, tegas dan
tangguh. Saya sangat terinspirasi dengan beliau. Setelah program kerja
kami di setujui oleh bu Tina, kami bergegas turun ke balaidesa untuk
merapatkan program kerja yang mana akan segera dilaksanakan Kami
akan membuat art paper untuk melatih kesabaran dan motorik anak kelas
3 di SDN Pagerwojo.

Tanggal 17 juli 2025, kami melangkahkan kald kami kembali ke sekolah,
dan masuk ke kelas 3 untuk melakukan treetment kolase art paper dari
biji bijian. Kami menyediakan dua pilihan gambar pola, yaitu pola gambar
jerapah vang lucu, dan pola bentuk bunga yang manis. Serta sudah kami
sediakan lem. Anak anak satu hari sebelum pelaksanaan art paper sudah
di instruksikan untuk membawa berbagail macam biji bijian. Anak anak
sangat sabar dan teliti dalam pengerjaan. Setelah anak anak selesai semua,
kami memberikan sedikit hadiah berupa jajanan dan pensil serta terdapat
kata kata “terima kasih” yang memotivasi anak anak.

Selain art paper kami juga melatih anak menari untuk tampil pada saat
penutupan kkn Pelatihan tari berlangsung selama 8 minggu, dan setiap
minggunya berisi 4 kali pertemuan, yakni hari senin, selasa, rabu dan
kamis. Selama itu juga kami melatih pletoin gerak jalan dan baris berbaris.
Pleton putra dilatih oleh rekan saya maksum dan adit, dan untuk pleton
putri saya sendivi yano melatih.

Anak anak sangat suka zaya latih, padahal saya sendiri orangnya sangat
galak. Katanya kalau sama kak amel asik dan seru. Aku sangat
terharn.Saat hari mingpu saya diajak teman saya untuk pergi arum jeram,
saya sangat senang. waktu itu saya masih memakai baju piyama saya,
ajakan itu sangat mendadak, tetapi sangat membekas. Kala itu adalah kali
pertamaku bermain arum jeram. Arum jeram dilakukan di sungai Song
yang berada di RT 5, dan dekat jembatan menuju arah desa gondang
gunung. Katanya dahulu pernah ada destinasi wisata arum jeram yang
sudah mati, makadﬂn:ruauakanakklmhekﬂ'}asamadmgaupemﬂﬂ
karang taruna, bermaksud untuk memviralkan kembali wisata

@



Sepulang bermain aram jeram, waktu sepulang jamaah keliling, aku dan
teman baikku satu kamar mempunyai ide untuk berkeliling desa. Kami
tidak sengaja menemukan tempat vang sangat indah dan memikat mata.
Berada di atas masjid nurul huda, di bawah batu yang besar, kami
menapakkan kaki kala malam itu. Pemnandangan city light, seperti gliter
alam yang mempesona, seperti bintang bintang tetapi berada di bawah
langit. Di tengah suasana yang sunyi, gelap dan zangat dingin itn, aku dan
temanku menikmati pemandangan itu, dari lubuk hatiku yang paling
dalam, pagerwojo bukan hanva sekedar desa, ia adalah sebuah permata
jantung hati gumung, yang indah dan menawan. Dari situ saya berfilkir,
KKXN bukan hanya sekedar melakukan pekerjaan program ker;ﬂ, tetapi
didalamnya terdapat berjuta cerita yang manis, bermain sambil
mengﬂtahm potensi potensi di desa. Terima kasih desa pagerwoijo, sudah
hadir dalam kehidupanku, semua kenangan yang terukir akan terikat
dalam benak fikir, sampai kapan pun.






Bab 5
40 Hari di Desa Pagerwojo

Awal Linda Ramadani ’ !

Kegiatan Kulish Kerja Nyata (KKN) adalsh salah satu bentuk pengabdian
kepada masyarakat yang menjadi bagian dari pendidikan di Universitaz di
Indonesia. Dalam kesempatan ini saya berkesempatan untuk
melaksanakan KKN selama 40 hari di Desa Pagerwojo Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung sebuah desa kecil yang terletak di
daerash Jawa Timur Pengalamanmihﬂ(anhﬂmramﬂmbmsava
kesempatan untuk menerapkan ilmu vang telah dipelajar, tetapi juga
memberikan wawazan baru tentang kehidupan masyarakat desa yang
sangat berbeda dengan kehidupan di kota.

Saya berangkat ke Pagerwojo pada tanggal 1 Juli 2025 pada saat sore hari.
Kelompok kami berjumlah 34 mahasiswa yang terdiri dari 9 orang putra
dan 25 orang putri Di dalam KKN ini dibagi menjadi 5 divisi yaitu Divisi
Pendidikan, Divisi Ekonomi, Divisi Kesehatan dan 1mgkungan, Divisd
Sosial, Budaya dan Agama, serta Divisi Publikasi dan Media. Saya memilih
IMSILESEhataﬂ[Jﬂglﬂmgﬂﬂ:ﬂﬂnbﬂrﬂngthakaﬂ Esmak.Sehbanyadl
Desa Pagerwojo, saya langsung merasakan perbedaan yang mencolok
antara udara desa dan kota. Di kota udara seringkali kotor dan pengap
akibat polusi udera. Namun di Desa Pagerwojo, udara yang sejuk dan
dingin menyelimuti saya pada setiap pagi dan malam hari terutama saat
angin berhembus melewati pepohonan rindang yang menghiasi desa ini
dan juga saat hujan tiba. Pemandangan di sekitar desa sangat
menyejukkan.

Pohon-pohon besar yang berdiri kokoh, pegunungan yang rindang dan
suasana alam vang menenangkan menjadikan Pagerwojo tempat yang
ideal untuk melakukan refleksi diri. Kesejukan udara dan keindahan alam
ini memberikan saya semangat barn untuk menjalani hari-hari di desa.
Awalnya saya tidak nyaman dan tidak tinggal di sini karena kurang
beradaptasi dengan lingkungan maupun dengan pertemanan. g



Dengan seiring berjalamiya waktn, saya dapat beradaptasi dengan
lingkungan dan teman-teman dalam waktu 2 minggu, karena saya tipikal
orang yang tidak betah dalam lingkungan baru yang terlalu lama.

Selama KEN, kami tinggal di dua tempat yang berbeda. Anak laki-lald
vang berjumlah ¢ orang tersebut tinggal di Balai Desa Pagerwojo,
sementara 25 anak perempuan tinggal di rumah salah satu warga
Pagerwojo yvang bernama Pak Bowo dimana akan dijadikan posko bagi
kami. Balai desa Pagerwojo menjadi tempat tinggal ternyvaman bagi anak
laki-laki. Mereka memﬂlklnlan“yaﬂgleblhhmsmmkbﬂkumpul dan
bersosialisasi. Sementara itu, kehidupan di rumah Pak Bowo bagi kami
para perempuan memiliki tantangan tersendiri. Kami tinggal di dalam
rumah yang terdiri dari 2 ruang kamar dengan 1 kamar mandi yang harus
berbagi dengan 25 orang. Tentu saja, ini menjadi tantangan besar
terutama saat kami bersiap-siap untuk beraktivitas di pagi hari Kami
seringkali bergantian menggunakan kamar mandi dan terkadang jika
terlaln ramai, beberapa teman memilih untuk numpang mandi di balai
desa atau di mushola yang terletak di atas balai desa. Kamar tidur terbagi
menjadi 8 kamar, 1 kamar bawah dihuni oleh 2 orang karena semnpit, 2
kamar atas dimana satu nya dihuni 10 orang dan satunya dihuni 18 orang:
Saya tidur di kamar yang dihuni oleh 13 orang. Kamar ini menjadi sangat
hidup dan penuh canda tawa meskipun ini sangat sempit bagi kansi. Kami
sering berbagi cerita tentang pengalaman masing-masing baik yvang lueu
maupun yang menyentuh hati Setisp malam kami juga saling
bercengkrama dan bercanda setelah melakukan kegiatan penat pada hari
itu. Kami juga sering membeli camilan di luar posko lalu dibawa ke kamar
untuk menemani ngobrol bersamasaat tidak ada kegiatan.

Saya sebagai divisi kesehatan dan lingkungan jarang ada program kerja
vangbegmlsennudmbemt?mgmmkaqadandnm saya sendiri
meliputi pembuatan tempat sampah dari tong cat bekas, kerja bakti
membersihkan balai desa, kerja bakii dengan lingkungan setempat, jalan
sehat bersama dengan anggota KKN, senam bersama dengan anggota
KKN Pagerwojo, yang terakhir yaitu sosialisasi tentang mencuci tangan
yang baik dan benar kepada anak SDN Pagerwojo terutama anak kelas 1
dan 2. Minggn pertama saya berada disana yaitu anjangsana dengan
masyarakat setempat terutama ketua RT Masyarakat menerima kami
dengan sangat baik dan ramah Mereka tidak segan untuk menyuguhkan
makanan dan minuman kepada kami.



Setelah anjangsana selesai, kami melaksanakan program kerja kami
masing-masing. Pada minggu pertama, saya mengerjakan tempat sampah
terlebih dahulu yaitu dengan mengamplas tong bekas cat tersebut dengan
amplas. Kami membuat 3 pasang tempat sampah yang terdiri dari
sampah organik dan anorganik. Pada hari berikutnya baru lah kami
mengecat tong tersebut dengan organik berwarna hijan dan anorganik
berwarna kuning. Proses pengecatan selessi kurang lebih 2 hari karena
menunggu cat kering dan mengulangi eat yang belum sempurna. Setelah
cat selezai, kami melakukan memilok tong zampah tersebut dengan
tulisan organik dan anorganik KKN UIN SATU TULUNGAGUNG 2025.
Setelah semuanya selesai kami menyimpan tong sampah tersebut untuk
diserahkan ke SDN Pagerwojo dan Mushola Nurul Huda sebagai upaya
meningkatkan kesadaran dan kebiasaan membuang sampah pada
tempatnya sesuai dengan jenisnya. Dengan fasilitas pemilahan terebut,
diharapkan pengelolaan sampah menjadi lebih mudah.

Pada hari Minggu kami selanjutnya melaksanakan kerja bakii. Sasaran
utama dari kegiatan ini adalah mushola dan masjid di sekitar Desa
Pagerwojo, seperti Mushola RT 01 RW 01, Masjid Al Muhajidin RT 02 RW
01, Balai Desa Pagerwojo, serta masyarakat antar RT di wilaysh desa,
seperti RT 02 RW 0L, RT 02 RW 02, dan RT 05 RW 02

Kami melaksanakan kerja bakii balai desa sekaligus akan melaksanakan
pemnbukaan KKN pada tanggal 3 Juli 2025 Selain menciptakan
Iingkimgan yang bersih dan nyaman, kegiatan ini juga mempererat
hubungan =zosial, menanamkan nilai kebersamasn. kepedulian, dan
tanggung jawab kepada mahasiswa sebagai generasi penerus. Melalui
kerja =ama ini, selain manfaat linckungan, peserta juoa mendapatkan
pengalaman berharga dalam hal komunikasi, kepemimpinan, dan kerja
‘sama yang bermantaat bagi kehidupan bermasyarakat dan masa depan.

Program kerja sava yang selanjuinya pada mingou kedua kami
melaksanakan jalan sehat. Kegiatan olahraga ringan berupa jalan sehat
yang diikuti oleh mahasiswa KKN bertujuan untuk menjaga kebugaran
selamna masa pengabdian sekaligus mempererat tali persaudaraan antar
angpota. Peserta berjalan bersama melewati beberapa titik di desa sambil
berbagi pengalaman dan informasi tentang program KEN. Kegiatan ini
tidak hanya menjadi wujud peran aktif mahasiswa dalam menjaga
kesehatan, tetapi juga kesempatan untuk saling mengenal dan
membangun kerja sama yang solid,



sehingga tercipta suasana positif yang mendukung kelancaran
pelaksanaan program KKN. Sasaran utama dari kegiatan ini adalsh
seluruh anggota KKN UIN SATU 2025 vang berada di Desa Pagerwojo.
Rute yang kami tempuh cukup pendek tetapi menguras tenaga yaitu naik
ke atas pasar kemudian memutar yang pada akhirnyva finish tetap di Balai
Desa Pagerwaojo.

Setelah melaksanakan jalan sehat, besoknya kami melakuksn senam
bersama yang diikuti oleh anggota KKN Pagerwojo dan dipimpin oleh
anggota divizi Kesehatan dan Lingkumgan. Teman-teman cukup antusias
dan semangat saat melaksanakan kegiatan ini.

Pada minggu ketiga, kami melaksanakan sosialisasi tentang cuci tangan
vang baik dan benar yang ditkuti oleh murid kelas 1 dan 2 SDN Pagerwojo,
Anak-anak disana sangat antusias dan senang menerima kami.

Anak-anak kelas 1 dan 2 memurut =saya cocok diberikan zosialisasi ini
karena mencuci tangan dengan baik dan benar seharusnya diterapkan
sejak dini agar mereka tahu betapa pentingnya mencuei tangan dengan
benar baik sebelum makan, setelah bermain, setelah memegang benda
kotor, maupun setelah mereka bepergian.

Minggu terakhir kami melaksanakan penyerahan tempat sampah terpilzh
di SDN Pagerwojo dan Mushola Nurul Huda. Kepala sekolah SDN
Pagerwojo juga sangat senang dan menerima baik kedatangan kami serta
niat kami untuk memberikan tempat sampah terpilah di SDN Pagerwojo
tersebut.

Potensi Desa Pagerwojo yaitu susu sapi murni yang dihasilkan oleh sapi
perah yang di rawat oleh mereka. Masyarakat di Desa Pagerwojo menurut
saya mayoritas adalah peternak sapi perah. Susu yang dihasilkan sapi
perah tersebut diambil langsung oleh orang untuk dijual di selurnh area
Tulungagung maupun luar kota. Tantangan bsgl mereka peternak sapi
perah di Desa Pagerwojo antara lain mengenai pakan yang mereka miliki
bagaimana caranya agar bertshan lama saat kondisi hu;a]l. Mereka juga
memiliki tantangan masalah pembuangan kotoran sapi. Kebanyakan
Masyarakat di Desa Pagerwojo membuang kotoran sapi di Sungai Itu
vang menyebabkan Sungai menjadi keruh dan berbau tidak sedap.
Sebenarnya sudah ada penerapan pengubahan kotoran sapi ke biogas
tetapi menurut mereka masih belum efektif karena mengenai lahan dan

biaya yang besar. @



Mayoritas masgyvarakat disana sebenarnya mempunyvai banyvak lahan
kosong, tetapi mereka bingung akan diberi tanaman apa. Karena menurut
mereka jagung yang mereka tanam itu lama panennya dan hasilnya tidak
seberapa. Mereka akhimmya menanam rumput gajah yang menurut
mereka berarti untuk pakan sapi perah mereka.

Kami melaksanakan penutupan KKN pada tanggal 8 Agustus 2025, Tetapi
perpulangan dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2025, karena kami akan
melaksanakan anjangsana sekaligus pamitan dan pemberian cindera
mata kepada sebagian masyarakat Pagerwojo. Menurut saya pengalaman
saya KKN di Desa Pagerwojo sangat berkesan dan berarti Tanpa KKN
disini saya tidak akan merasakan gimana rasanya tidak pulang tetapi
tidak dicari orang tua. Saya juga tidak akan merasakan bagaimana hidup
di desa yang sejuk ini. Kalau tidak KKN saya juga tidak akan kenal dengan
teman-teman yang beda jurusan, awalnya tidak kenal lalu kenalan dan
harus tidur dan menjalani hidup bersama selama 40 hari ini. Saya
mengucapkan banyak terima kasih kepada teman-teman dan masyarakat
Desa Pagerwojo yang telah baik dan meninggalkan kenangan terindah






Bab 6

Perjalanan Menemukan Makna dl Ballk KKN Pagerwo)o:
“Ladang Pengabdian, Lumbung Pembelajaran”

Cevira Putri Nabila ’ !

Kuliah Kerja Nyata. Tiga kata yang awalnya terdengar seperti kewajiban
akadernis semata, namun ternyata menjadi sebuah perjalanan yang jauh
lebih berharga dari sekadar nilai di transkrip. Nama saya Cevira Putri
Nabila, seorang mahasiswi Perbankan Syariah dari UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Selama bertahun-tahun, sava tenggelam
dalam teori-teori ekonomi Islam, figh muamalah, dan etika bisnis yang
terbingkai rapi dalam buku-buk Namun, KKN adalah jembatan yang
membawa saya kelnar dari roang kelas, menuju sebuah desa yang
mengajarkan saya bahwa makna syariah jauh lebih luas dari sekadar

Pagerwojo, merupakan desa tempat saya melaksanakan KKN terletak di
bagian barat Tulungagung vang jauh dari keramaian namun penuh
kehangatan. Desa tempat saya ditempatkan adalah sebuah permata
tersembunyi yang kaya akan potensi. namun juga memilili tantanganryva
sendiri. Di awal kedatangan, saya merasa seperti ikan yang dilepaskan ke
lautan asing. Jauh dari hiruk pikuk kota dan rutinitas perkuliahan, saya
dihadapkan pada realitas kehidupan pedesaan yang menuntut adaptasi
cepat. Warga desa menvambut kami dengan hangat, namun ada jarak tak
kasat mata yang perlu dijembatani.

Selain program utama, KKN juga menguji ketangguhan pribadi. Saya
belajar bekerja sama dalam tim dengan latar belakang ilmu yang berbeda,
menghadapi perbedaan pendapat, dan meneari solusi kreatif saat rencana
tidak berjalan sesuai harapan Ada kalanva saya merasa putus asa saat
menghadapi kendala, namun dukungan dari teman-teman dan warga
deza selalu menjadi pengingat bahwa kami di sini untuk belajar dan
mengabdi. KEN bukan lagi sekadar tugas, melainkan sebuah laboratorium
kehidupan di mana teori diuji dan karakier dibentuk.



Kini, setelah kembali ke kampus, saya membawa pulang lebih dari sekadar
pengalaman. Desa itu telah mengajarkan saya bahwa perbankan syariah
bukan hanya tentang produk dan lavanan, tetapi tentang membangun
kepercayaan, keadilan. dan kesejahteraan komunitas. KKN telsh
membuka mata saya bahwa makna sesungguhnya dari ilmu adalah saat ia
bisa bermanfaat bagi orang lain.

Sebagai mahasiswi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, saya
merasa lebih siap urituk menjadi agen perubahan yang tidak hanyva mahir
dalam teori, tetapi juga memiliki hati untuk mengabdi. Kami terdiri dari
34 angpota KKN yang terdiri dari anggota laki laki: Sefik, Ahmad, Zaki,
Wildan, Ersa, Rie, Adit, Izam dan tak lupa dengan Maksum, dan anggota
cewek terdiri dari aku sendiri Cevira, Amel, Lifa, Karin, Citra, Makhfi,
Sofia, Afifah. Venda, Rintin; $afna , Intan, Rahma, Saski, Ikrima, Sibi, Vivi,
Linda, Mentari, Dea, Linda, Cindi, Viona, Putri, Astutik, Popi, mereka dari
berbagai kabupaten dan berbagai kota mulai Trenggalek, Kediri, Blitar,
Jombang, Sidoarjo, Nganjuk, dan ada pula dari Sumatra Selatan dari
semua anggota yang terbagi badan pengurus harian berbagai divisi mulai
divisi kesehatan lingkungan, divisi pendidikan, divisi sosial budaya dan
agama dan divisi ekonomi. Di kegiatan ini saya mengembangkan tugas
sebagai divisi Ekonomi dimana terdiri berbagai anggota dari berbagai
jurisan yvang ada di kampus. Teman satu tim yang sangat suportif dan
kompak dimana ada Wildan sebagai CO divisi dari jurusan Pariwisata
Syarizh, ada Venda dari jurnsan Manajemen Keuangan Syariah, Rintin dari
jurusan Manajemen Bisnis Syariah, Safna dari Jurusan Manajemen Zakat
dan Wakaf, dan Intan dari jurusan Hukum Keluarga Islam dari fakultas
FASTH meskipun berbeda fakultas kita sama sama belajar tentang senma
hal yang ada,

Program Kerja KKN (Kuliah Kerja Nyata) divisi ekonomi memiliki peran
penting dalam pengembangan ekonomi di tingkat desa. Salah satu
program yang efektif dan relevan dengan perkembangan teknologi saat
ini adalah pemasangan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard)
dan integrasi Google Maps untuk memetakan UMEM (Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah) di desa. Essay ini akan membahas pengaruh program
kerja tersebut terhadap peningkatan ekonomi desa, dengan fokus pada
dampaknya terhadap akses pasar, peningkatan transaksii dan
pengembangan pariwisata lokal. Sebelum adanya program pemasangan
QRIS, banyak UMKM di desa yang kesulitan dalam mengzkses pasar yang

lebih luas.



Transaksi tunai membatasi jangkauan pelangsan, terutama bagi mereka
yvang berada di luar desza. Dengan adanya QRIS; UMKM dapat menerima
pembayaran digital dari pelanggan di mana gsja, kapan saja. Hal ini
memperluas akses pasar dan meningkatkan potensi penjualan. Integrasi
Google Maps vang memetakan lokasi UMEM juga menr
pelanggan untuk menemukan dan mengunjungi UMKM tersebut, baik
pelangsan lokal maupun wisatawan. Informasi yang akurat dan mudah
diakses melalui Google Maps meningkatkan visibilitas UMKM dan
menarik lebih banyak pelanggan.

Pemasangan QRIS secara signifikan meningkatkan efisiensi transaksi
Proses pembayaran menjadi lebih cepat, mudah, dan aman, baik bagi
peu}uﬂ]mauptmpembehPﬂwQRISJugamﬂnmma]m
penggunsan uang tunai, mengurangi risiko kehilangan uang dan
mempermudah pencatatan keuangan, Data transaksi vang tercatat secara
digital juza memudahkan UMKM dalam menganalizis penjualan dan
merencanakan strategi bisnis yang lebih efektif Integrasi Google Maps
vang memberikan informasi detail seperti jam operasional dan kentak
UMEKM juga meningkatkan kepercayaan pelanggan dan mendorong

Pemetaan UMEM melalii Google Maps memudahkan wisatawan untuk
menemukan kuliner, kerajinan tangan, dan akomodasi lokal Dengan
demikian, program ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat desa
melalii sektor pariwisata. QRIS juga memudahkan wisatawan dalam
melakukan transaksi pembayaran selama berwisata, sshingga
meningkatkan kenyamansn dan kepuasan wisatawan. Peningkatan
jumlah wisatawan akan berdampak pogitif terhadap pertumbuhan
ekonomi desa secara keseluruhan.

Hari 1-3: Adaptasi dan Observasi

Hari-hari awal kami habiskan untuk mengenal desa. Kami melakukan
observasi potensi desa, mulai dari bidang ekonomi, sesial, hingoa budaya.
Kami jugz mulai membagi jadwal piket balai desa secara bergilir, sebagai
wujud partisipasi langsung dalam kegiatan pemerintahan lokal. Tak lupa,
kami mulai memperkenalkan diri ke masyarakat lewat kegiatan senam
pagi bersama warga di lapangan desa. Di sana, kami omlai merasa
diterima, bercampur peluh dan tawa bersama ibu-ibu dan anak-anak.

@



Hari 4 —10: Menyatu dengan Warga dan Menyusun Langkah

Memasuki minggu pertama, kami mulai aktif melakukan anjangsana ke
rumah-rumah warga dan tokoh masyarakat. Banvak cerita kami dengar
tentang peternakan sapi perah, UMKM lokal, dan harapan warga terhadap
generasi muda. Salah satu kegiatan paling menarik adalah ikut memerah
sapi di pagi hari bersama Pak Darto, salah satu peternak senior. Kegiatan
ini tidak hanya memberi pengalaman baru, tapi juga membuka mata kami

Hari 11-20: Menjalankan Program Kerja Ekonormi

Bersama wargs, kami mulai menjalankan program kerja ekonomi. Kami
mengadakan pelatihan pengolahan susu menjadi produk seperti yogurt
dan keju sederhana. Selain itu, kami juga membantu UMEKM lokal dalam
pemasaran digital, mulai dari membuat alkin media sosial hingoa
mendesain kemasan produk. Setiap pagi, kami tetap memulai hari dengan
senam pagi, lalo sebagian dari kami ikut memerah sapi, sementara yang
lain bertugas piket di balai desa ataun mendampingi pelatihan ekonomi
warga. Hari-hari ini penuh dinamika, peluh, dan progres.

Hari 21-20: Kegiatan Berkelanjutan dan Kelaboratif

Kamii mulai melihat hasil dari kegiatan kami. Produk olahan susu warga
mulai dipasarkan di warung-warung sekitar dan secara online. Anak-anak
muda desa mulai aktif mengelola media sosial promosi. Kami juga
berinisiatif mengadakan bazar mini untuk menampilkan hasil-hasil
produk UMEKM desa. Antusiname warga sangat tinggi, dan kami pun
terharu melihat warga menyebut ini sebagai “kebangkitan ekonomi kecil”.
Selain kegiatan utama, kami tetap menjaga rutinitas: anjangsana, piket
balai desa, dan tentu saja senam pagi, vang kini semakin ramai diikuti
warga desa,

Hari 21-30: Evaluasi dan Persiapan Pemitupan

Memasuki minggu terakhin, kami fokus pada evaluasi Kami
mendampingi warga dalam mencatat hasil penjualan, memperbaili
strategi promosi, dan menyusun rencana keberlanjutan. Kami juga
menyusun laporan skhir kegiatan, serta mulai latihan untuk malam
puncak penutupan. yang akan diisi dengan pentas seni,



apresiasi warga, dan pameran produk ekonomi. Di sela kesibukan, kami
tetap menjaga momen kebersamaan. Setiap malam, kami berkumpul,
berbagi cerita, tawa, dan kadang tangis. 20 hari ternyvata membuat kami
sangat dekat satu sama lain, juga dengan warga desa.

Program Kerja KKN (Kulish Kerja Nyata) divisi ekonomi memiliki peran
penting dalam pengembangan ekonomi di tingkat desa. Salah satu
program vang efektif dan relevan dengan perkembangan teknologi saat
ini adalah pemasangan QRIS (Quick Rezponse Code Indonesian Standard)
dan integrasi Google Maps unituk memetakan UMEKM (Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah) di desa. Essay ini akan membahas pengaruh program
kerja tersebut terhadap peningkatan ekonomi desa, dengan fokus pada
dampaknya terhadap akses pasar, peningkatan ‘transaksi, dan
pengembangan pariwisata lokal. Sebelum adanya program pemasangan
QRIS, banyak UMEKM di desa yang kesulitan dalam mengakses pasar yang
lebih luas: Transaksi tunai membatasi jangkauan pelanggan, terutama
bagi mereka yang berada di luar desa. Dengan adanya QRIS, UMEM dapat
menerima pembayaran digital dari pelanggan di mana saja, kapan saja
Hal ini memperluas akses pasar dan meningkatkan potensi penjualan.
Integrasi Google Maps yang memetakan lokasi UMKM juga memudahkan
pelanggan untuk menemukan dan mengunjungi UMKM tersebut, baik
pelanggan lokal maupun wisatawan Informasi yang akurat dan mudsh
diakses melalui Google Maps meningkatkan visibilitas UMEM dan
menarik lebih banyak pelanggan.

Pemasangan QRIS secara szignifikan meningkatkan efisiensi transaksi
Proses pembayaran menjadi lebih cepat; mudah, dan aman, baik bagi
penjual maupun pembeli Pengpunasn QRIS juga meminimaliziv
penggunsan uang tunai, mengurangi risiko kehilangan uang dan
mempermudah pencatatan keuangan. Data transaksi yang tercatat secara
digital juga memudahkan UMKM dalam menganalisis penjualan dan
merencanakan strategi bisnis yang lebih efektif Integrasi Google Maps
vang memberikan informasi detail seperti jam operasional dan kontak
UMKM juga meningkatkan kepercayaan pelanggan dan mendorong
peningkatan transaksi.

Pemetaan UMEM melalii Google Maps memudahkan wisatawan untuk
menemukan kuliner, kerajinan tangan, dan akomodasi lokal Dengan
demikian, program ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat desa

melalui sektor pariwizata.



QRIS juga menmdahkan wisatawan dalam melakokan transaksi
kepuasan wisatawan. Peningkatan jumlah wisatawan akan berdampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan.

Di hari Pertama sebelum keberangkatan seluruh mahasiswa UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung menghadiri pelepasan yang berada di
lapangan Pascasarjana pukul 07.00 pagi lalu kita berangkat bersama dari
kontrakan teman satu kelompok KKN sekitar pukul 16.00 yang dimana
serentak semua beriringan dengan tertib dijalan. Untuk barang dan
semua perabotan sudah di angkuat di hari sebelum kita berangkat
menggunakan truk. Untuk kegiatan dari berbagai divisi yakni Divisi Pendi
kegiatan mengajar di satu 8D yang ada di desa Pagerwojo ini melatih nari,
melatih LBB, Kemudian untuk Divisi Sosbudgam mengajar Madin di TPQ,
Mengadakan Jamling atan jama'ah keliling, Divisi Kegling melaksanakan
kegiatan sosialisasi cuci tangan, pembuatan tempat sampah, dan senam
bersama warga dan anak SD yang berada di desa tersebut, dan Divisi
Ekonomi memiliki progam kerja pemasangan gris, pernasangan google
maps dan program kerja BISA atan bincang santai bersama peternakan

sapi perah yang ada di desa Pagerwojo.

Di pertengahan pelaksanaan KKN kita di ajak arung jeram bersama
karang taruna desa Pagerwojo. yang bertempat di sungai song, sangat
seru sekali meskipun bukan tempat wisata, kita berharap itu bisa di
kembangkan lebih baik dari segi fasilitas untuk dijadikan destinasi wisata
vang ada di desa Pagerwojo. Selain potensi wisata kita ada keunikan
tersendiri bagi para mahagiswa,dizini hanya menemui pasar di pasar
Wage ,jadi pasarnya itu ada di 5 hari sekali, sehingpa bisa menjadi destinasi
kulineran bagi anak anak KKN, disana banyvak makanan jadul yang murah
meriah, jajanan favorit kami yaitn nasi tiwul dan ampek yang di bandrol
harga 5 ribu rupiah saja , dan Cenil yang dibandrol harga seribu rupiah,
hingga kami kalap sekali dalam hal belanja.

Mzakanan dan kuliner disana memang tidak lengkap dan banyak ragam
narmun saya tidak akan melupakan dan mengapresiasi kreativitas warga
dalam berjualan, disana terdapat es teller yang best seller mulai harga 5
ribu rupish, dimana bshannya pun dari susu murni asli Jadi sangat

menghemat.
@



Di tanggal 28 kita melakukan tanam yaitu proker unggulan kita rangkaian
acara meliputi, Kegiatan inti sosialisasi penanaman pukul (09.00 - 11.30).
Seluruh peserta murid SDN Pagerwojo. Setelah sosialisasi lanjut kegiatan
penanaman diikut serta oleh perangkat desa, para RT dan mahasiswa
diawali dengan doa bersama kemudian acara liwetan atau makan
makan;setelah acara tersebut selesai kita bersiap bersama pemuda karang
tarima bergerak bersama menuju lokasi reboisasi Tekmik Penanamanmya
setiap kelompok melakukan penanaman bibit sesuai dengan arahan yang
telah diberikan Proses ini meliputi pengpalian lubang, penanaman hibit,
pemadatan tanah; dan penyiraman awal Pendampingan: Anggota KKN
dan panitia mendampingi serta membantu warga vang kesulitan.

Pada tanggal 2 Agustus kita melaksanakan pemutupan KKN yang
diselenggarakan di desa dengan hiburan tarian dan penavangan after
movie dari anggota KKN. Tak lupa bersalaman dengan para warga dan
perangkat serta serangkaian aeara telah usai, berjalan dengan sukses dan
lancar meskipun Isak tangis tak bisa dibendung, Di balai desa, warga telah
berkumpul. Kami berpamitan, menyerahkan hasil program kerja, dan
berterima kasih atas semua kebersamaan. Anak-anak memberikan bunga
dari kertas, dan beberapa ibu memeluk kami dengan mata berkaca kaca.
Tak terasa, 40 hari telah berlalu. Kami datang sebagai tamu, pulang
sebagai keluaroa. Kita seluruh mahasiswa berpamitan denpan warga
sekitar tak lupa anjangsana kepada kepala RT, dan seluruhnya. Kita sangat
berterima kasih dan hal ini kenangan yvang tak terlupaka. Suka duka. cita
vang selalu menyelimuti kita semua tak bisa di lipakan begit saja,
meskipun banvak sekali drama yang ada, sudakh terlewati.

Hari pun tiba kita seluruh mahasiswa berpamitan dengan warga sekitar
tak lupa anjangsana kepada kepala RT. dan seluruh nya. Kita sangat
berterima kasih dan hal ini kenangan yang tak terlupaka. Suka duka, cita
vang selalu menyelimuti kita semua tak bisa di lupakan begitu saja;
meskipun banyak sekali drama vang ada, sudah terlewati.

Pada tanggal 6 Agustus kita serentak pulang senang rasanya bisa pulang
namun sedih untuk meninggslkan semua kenangan 40 hari yang
istimewa, semoga kelak kita bisa sukses bersama, menjalani kehidupan
dan kegiatan baru yaitu mapgang, semangat untuk semus, terimakasih
kepada semua teman teman dan tak lupa satu kamar yang sangat seru,
cands, tawa, tangis, pasti diingat nanti.






Bab 7

Merajut Jaringan Digital, Menenun Masa
Depan Hijau Di Pagerwojo

Chindi Dwi Andini ’ !

Hallo, Perkenalkan aku Chindi begitu teman-teman memanggilku selama
ada di posko KKN ini. Yaps, meskipun aku sudah terbiasa jauh dari rumah
akan tetapi ini pengalamanku pertama kali untuk waktu yang cukup lama
apalagi aku gak kenal sama sekali sama orang-orangnya sempat
overthingking juga disana nanti bagaimana, dapat teman apa nggak, betah
atan nggak, apalagi denger pagerwojo dekat dengan khalayak ramai dan
dekat hutan, aku yang memiliki rasa takut dengan kegelapan hutan. Akan
tetapi setelah aku fikirkan aku memilih melawan rasa takut dan hal ini
merupakan sesuatu yang baru bagi saya. Singkat cerita aku sudah masuk
di kelompok KKN ini dan aku amati beberapa teman dan sudah banyak
vang akrab satu sama lain sedangkan aku tidak kenal sama sekali dengan
yang lain dan mencoba akrab sok asik yang penting dapat teman. Sebelum
berangkat aku dan 5 teman yang lain mencoba survey dulu agar nantinya
gampang dan tidak bingung. Kurang lebih 8 hari setelah survey kami
berangkat ke desa tempat tujuan KKN. Kebetulan ruomahku tidak terlaln
jauh dengan lokasi KKN jadi, untuk akomodasi juga mudah. Kebetulan
cuaca saat kelompok kami berangkat sangat cerah dan mendukung
Kurang lebih 30 menit perjalanan dari rumah aku sampai di Balai Desa
Pagerwojo. Untuk medanya tidak terlaln menanjak dan alhamdulilsh
selama perjalanan menuju posko aman tidak ada kendala.

Kebetulan posko laki-laki dan perempuan kelompok kami terpisah. Untuk
posko lakilaki ada di Balai Desa sedangkan untuk yang perempuan
berada di rumah pak Bowo. Aku langsung menuju ke posko untuk bersih-
bersih tempat tidur dan membereskan koper Tak terasa waktu sudah
menunjukkan pukul 18.00 WIB, jadi aku sholat di mushola yang terdapat
di atas balai desa. Setelah zelezai sholat, alm dan teman-teman berbineang
sedikit dan sok akrab hahaha. Suhu di sini sangat dingin dan kebenulan
aku tidak terlalu peduli karena aku suka hawa dingin.



Selama berada di desa ini kami berbaur dengan masyarakat. Kebetulan
desa pagerwojo ini adalah desa yang kecil hanva ada 2 RW dan 10 Rt.
Masayarakt disini sangat menyambut hangat kedatangan kami. Tidak
jarang juga masyarakat mengajak untuk bermain ke rumah nya dan kami
juga dijamu dengan baik. Kebetulan untuk bas abasi dengan orang tua aku
sudsh cukup bisa hahaha jadi, jika ada yang mengajak ngobrol tidak
kesusahan, Aku sempat takut tidak bisa bersogializsasi dengan masyarakat
dan budaya yang ada disini Akan tetapi kenyataannya tidak seburuk yang

Aku sendiri selama di tempat KKN sering mengunjungi acara yang ada di
sini dan diadakan oleh masyarakat setempat. Budaya disini tidk juah
berbeda dengan budaya rumahku. Jadi, untuk adaptasi tidak sesulit yang
dibayangkan. Desa pagerwojo ini masyarakatmyva sedikit jadi lebih mudah
untuk menjangkan dan membaur dengan kelompeok KKN kami. Salah
satu tempat wisata yang ada disini adalah Bukit Tunggul Manik Bukit
Tunggul Manik ini adalah wisata desa yang didirikan oleh Pemdes dan
masyarakat Desa Kradinan Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung dan dikelola oleh Bumdesa. Pada malam hari juga di wisata
Bukit Tunggul Manik ini juga ramai pengunjung karena pemandangan
padamalam hari lebih bagus. Terutama adanva lampu-lampu rumah di
kota yang terlihat dari bukit pegunungan ini ditambah udaranyva yang
segar dan sejuk Ada yang bilang KKN adalah tentang pengabdian, tentang
menerapkan ilmu di Tengah masyarakat. Ttu semua benar. Namun bagi
saya, KKN di Desa Pagerwojo lebih dari itu Ia adalah sebuah perjalanan
menemukan keluarga baru, merangkai tawa di beranda rumah warga dan
mehikis kenangan di setiap sudut desayang sejuk ini Ini bukanlsh
program kerjs, melainkan sebuah catatan harian tentang betapa
menyenangkannya tersesat di kebaikan dan kesederhanaan hidup yvang
jauh dari hiruk pikuk kota

Mingpu pertama kami di Pagerwojo terasa seperti adaptasi tanpa henti.
Dari yang terbiasa dengan keramaian dan hiruk pikuk kota, saya belajar
menikmati ritme kehidupan desa yang tenang, Pagi hari tidak lagi diawali
oleh dering alarm, melainkan oleh kokok ayam dan aroma kopi tubmk
yang diseduh oleh “ibun” kami di posko. Program kerja memang ada, akan
tetapi bagian terbaik dari hari saya seringkali terjadi di huar jadwal
Misalnya, sore hari yang dihabiskan bermain bola voli di lapangan desa
Talun, di mana skor akhir tidak lebih penting dari gelak tawa yang peczh
setiap kali ada yang gagal melakukan smash.



Salah satu kenangan yang paling membekas adalah saat "Ngepuh” atan
memeras susn sapi Awalnya saya merasa jijik namun, saya
memberanikan diri dan akhirnyva saya bisa memeras susu dengan cara
manual. Saya juga belajar tentang banyvak hal disini dari Bapak Kasun
permllk zapl perah, sambil mencoba untuk meminum susu langsung dari
sapi vang telah diperas. Momen-momen inilah yang meruntuhkan sekat
antara “mahasiswa KKN" dengan “masyarakat sekitar”. Kami menjadi
bagian dari keseharian mereka.

Malam hari di Pagerwojo adalah waktu untuk kebersamaan. Setelah
seharian saya beraktivitas, saya dan teman-teman sering berkumpul di
teras posko ditemani es teler dan sunset yang indah. Anak-anak kecil dari
lingkungan sudah mmlai mengenali saya dan teman-teman. Di sinilah
kami merasa KKN mencapai esensinya. Bukan pada seberapa besar
program kerja vang kami jalankan, akan tetapi pada seberapa dalam
hubungan yang karni jalin. Kami menjadi “Mas” dan “Mbak” bagi mereks,
tempat mereka bercerita dan berbagi canda. Puncak dari program kerja
kelompok kami adalah kegiatan penanaman serentak yvang melibatkan
seluruh elemen masyarakat. Kami berkolaborasi dengan Karang Taruna
untuk menggerakkan para pemuds, serta mengajak para toksh
masyarakat untuk ikut menanam.

Momen ini kami rancang sebagai sebuah pesta rakyat, sebuah perayaan
gotong royong untuk merawat bumi Masyarskat sekitar dan para
pemuda sangat antusias. Kegiatan proker TANAM ini berlangsung di
sumber mata air yang berada di RT 5. Beberapa petak lahan yang curah

telah kehilangan vegetasi penahan airy, membuatnya rawan longzor saat
musgim hujan tiba dan mengurangi cadangan air tanah zaat kemaraw.

Tentu, perjalanan kami tidak selamanmya mmlus. Ada keragnan dari
sebagian masyarakat dan terbatasmya anggaran menjadi tantangan
tersendiri. Namun, kunei keberhagilan kami terletak pada pendekatan
partisipatif Kami rutin mengadakan “jagongan” atau diskusi Santai di
malam hari, mendengarkan aspirasi, dan meyakinkan mereka dengan
contoh mnyata, bukan hanya teori Kolaborasi erat dengan tokch
masyarakat menjadi jembatan yang menghubungkan ide-ide kami
dengan kearifan lokal, sehingga program yang kami jalankan terasa
seperti milik bersama, bukan proyek “orang lua”.



Empat puluh hari terasa singkat Ketika dihitung mumdur: Malam itu, di
Balai Desa Pagerwojo, kami beserta tokoh masyarakat dan Penanggung
Jawab Desa melakukan penutupan Kuliah Kerja Nyata. Udara dingin
Bersama rintiknya hujan menambah suasana yang penuh haru. Ini bukan
sekadar acara seremonial akan tetapi momen di mana kami, yvang datang
sebagai orang asing akan berpamitan pada keluarga vang telah kami
temukan. KKN di Pagerwojo lebih dari sekadar program kerja. Ini Adalah
tentang momen — momen kecil yang tak terlupakan, tentang obrolan
samtai di teras rumah warga, tentang belajar tradisi weton sapi dan takir
plontang saat Hari Suro, dan tentang merasa bagian dari keluarga besar
Desa Pagerwojo. Kami datang sebagai mahasiswa, dan kami akan pulang
dengan membawa Pagerwojo sebagai bagian dari diri kami.

Kini saatnya sava dan teman-teman melangkah pergi Program KEKN
mungkin telah usai, tetapi semangat untuk membangun desa dan
menjaga lingkungan tidak boleh padam Pohon-pohon yang kita tanam
akan terus tumbuh yang akan menjadi pengingat fisik dari kolaborasi kita.
Semoga semangat adik-adik di Sekolah Dasar untuk menjaga bumi juga
terus menyala Terima Kasih Desa Pagerwojo. Terima Kasih atas pintu
yang terbuka, setiap senyum yang terukir, dan setiap Pelajaran yang
tercurah. Mohon maaf atas segala khilaf dan kekurangan kami selama
berada di sini. Kani pamit undur diri, dengan membawa sejuta kenangan
dan doa agar Desa Pagerwojo senantiasa menjadi desa yang subur
makmur, sejahtera, dan lestari Sampai jumpa di lain kesempatan.
Pagerwojo akan selalu memiliki tempat istimewa di hati kami.



Bab 8

Dari Kampus ke Desa: Catatan Perjalanan
KKN 40 Hari di Pagerwojo

Dea Meika ’ !

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pagerwojo vang dijalani
selama 40 hari, yang dimulai 1 Juli hingga 8 Agustus 2025, m
pengalaman yang sangat berharga dan penuh makna. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan tujuan mengabdi kepada masvarakat sekaligus
mengaplikasikan ilmu yang kami pelajari di bangku kulish Persiapan
yang matang dan rangkaian kegiatan terstruktur menjadi kunei sukses
program ini dalam memberikan mantaat nyata bagi warga setempat.

Hari pertama dimulai dengan pelepasan KEN di UIN Sayyid Al
Rahmatullah Tolungagung sebagai momen sakral yang menandai
keberangkatan kami menuju desa. Setelah tiba di Pagerwojo, langsung
menata barang-barang di posko sebagai pusat kegiatan dan bermalam.
Menjelang waktu maghrib, dilanjutkan dengan melakukan ibadah jamash
di masjid dekat posko untuk memperkuat ikatan kekeluargaan dan
memohon kelanearan dalam pelaksanaan KKN. Pada hari kedus, kegiatan
fokus pada penataan dan pembersihan posko agar tempat tinggal dan
koordinasi kami selama KKN nyaman dan tertata rapi Sore harinys,
melakukan anjangsana atau kunjungan silatirahmi ke masyarakat sekitar
sebagal upaya awal membangun hubungan baik dan memahami kondisi
sogial warga.

Hari ketiga diisi dengan rapat besar yang melibatkan seluruh anggota
KKN guna menyamakan vigi dan merencanakan langksh strategis selama
pelaksanaan program. Rapat ini menjadi wadah bertukar ide dan evaluasi
agar program berjalan optimal Pada hari keempat, bersama angpota kkn
desa Pagerwojo 2025 mengikuti kerja bakti membersihkan balai desa,
salsh satu tempat penting yang digunakan untuk kegiatan masyarakat.
Kegiatan memasak bersama untuk anggota KKN juga kami lakukan
sebagai upaya membangun kebersamaan.



Acara pembuksan resmi KKN menjadi puncak dari hari ini yang
menguatkan komitmen kami dalam pengabdian.

Hari kelima kembali diisi kerja bakti, kali ini membersihkan mushola,
tempat ibadah penting di desa. Sore harinya, mengunjungi warga di
sekitar untuk mempererat tali silaturahmi dan menggali kebutuhan
masyarakat lebih dalam. Hari keenam berlanpu dengan kerja bakti di
lingkungan RT 05, sekaligus mengunjungi pak RT setempat guna
koordinasi dan meminta arashan seputar program yang akan
dilaksanakan. Memasuki hari ketujuh, membantu pembuatan mapping
desa sebagai langkah awal dalam perencanaan program kerja yvang efekaif
dan tepat sasaran. Juga memulai program kerja unggulan berupa
pembuatan tempat sampah terpilah yang merupakan inovasi untuk
mendukung kebersihan lingkungan. Rapat evaluasi kembali digelar untuk
mengkaji progres dan hambatan yang dihadapi

kelanjutan pembuatan tempat sampah terpilah, serta jalan pagi yang rutin
dilakukan untuk menjaga kebugaran anggota. Selain itu, adanya
mengikuti kegiatan proker dari divisi sosial, budaya, dan agama berupa
jamaah keliling, vang merupakan bentuk penguatan komunitas dan
spiritual Di hari kesepuluh dan kesebelas. kegiatan pembuatan tempat
sampah terpilah terus berlanjut. Meluangkan waktu untuk
membersihkan masjid sebagai bagian dari pengabdian sesial keagamaan.

Pada hari kedua belas, dari divisi kesehatan dan lingkungan membuat
kegiatan yang menvenangkan sekalicus menyehatkan dengan jalan sehat
ini menjadi agenda yang dapat mempererat solidaritas. Dilanjutkan
dengan kerja bakti bersama warga RT 02/RW 01 serta mengilarti kegiatan
re-organisasi karang taruna desa Pagerwojo. sebuah organisasi
kepemudaan desa yang sangat penting dalam pembangunan sosial. Pada
hari keempat belas, mengadakan anjangsana ke sekolah dasar setempat

untuk meminta persetujuan dan dukimgan pelaksanaan program kerja
dnmkesehax&ndmkebersahan[mghmganvmtusnsmhsammeugenm

cara mencuci tangan dengan baik dan benar. Kegiatan jamaah keliling juga
rutin dilakukan untuk meniperkuat iman dan kebersamaan.

@



Hari kelima belas dimanfaatkan sebagai hari istirahat tanpa kegiatan
khusus, sebagai kegiatan yang mengumpulkan energi dan refleksi atas
kegiatan sebelummnya. Pada hari keenam belas, persiapan sosialisasi cuci
tangan di sekeolah dasar dimulai dengan belanja kebutuhan, membuat
laporan kegiatan, dan mempersiapkan segala keperluan untuk
pelaksanaan sosialisasi yang akan datang. Hari ketujuh belas melalkukan
kegiatan memasak bersama, menjalankan tugas piket di balai desa untuk
membantu perangkat desa, dan menggelar gladi bersih sebagai persiapan
penting sosialisasi enei tangan,

Kegiatan sogialisasi cuci tangan dilaksanakan pada hari kedelapan belas di
SDN Pagerwojo. Aktivitas ini penting sebagai edukasi kesehatan vang
sangat diperlukan untuk mencegah penyakit dan meningkatkan pola
hidup bersih anak-anak sekolah. Dan juga membuat berita acara sebagai
dokumentasi kegiatan Hari kesembilan belas diisi dengan kerja bakti
bersama warga RT 04/RW 02, menjadikan kegiatan sosial sebagai
landasan penguatan hubungan dengan masyarakat sekitar.

Hari kedua puluh diisi dengan kegiatan jalan santai atan healing bersama
teman-teman KKN untuk menjaga kesehatan mental dan mempererat
kebersamaan. Pada hari kedua puluh satu, mengikuti tahlil bersama di
balai desa sebagai kegiatan keagamaan dan turut rapat membahas
persiapan lomba indoor dan outdoor yvang digelar divisi pendidikan
sebagai bagian dari merighkan Hari Anak Rapat lanjutan digelar pada hari
kedua puluh dua dengan fokus membahas program kerja utama atau
program ungpulan kelompok KKN deza Pagerwojo 2095 dan membantu
persiapan lomba indoor. Pada hari kedua puluh tiga, berpartisipasi dalam
lomba indoor sebagai bentuk hiburan sekaligus pembelajaran dan
memperingati Hari Anak. Hari kedua puluh empat kembali melaksanakan
jamaah keliling sebagai agenda rutin divisi sosial, budaya, dan agama. Pada
hari kedua puluh lima, merasakan kebersamaan yang menyenangkan
melalii acara nonton bareng bersama warga sekitar yang diadakan
kelompok KKN UIN SATU desa Pagerwojo, membangun keakraban dan
mempererat ikatan sosial.

Hari kedua puluh enam menjadi hari yang seru dengan diadakannya
arum jeram kolaborasi bersama karang taruna dess, tambah kegiatan ini
meningkatkan rasa kekompakan dan memberikan suasana rekreasi. Dan
juga membahas persiapan lomba outdoor dan rapat membahas program
kerjautama kelompok KKN UIN SATU desa Pagerwojo



di hari yang sama. Lomba outdoor berlangsung pada hari kedua puluh
tujuh, di mana turut meramaikan dan merasakan kebersamaan dengan
teman-teman sesama anggota KKN. Selain itu. menyempatkan waktu
ngopi bersama dan menyaksikan latihan kesenian tradisional reog
kendang sebagai bagian dari pelestarian budaya setempat.

spiritual dan konmmitas. Hari kedua puluh sembilan berlangsung acara
nonton bareng bersama warga lagi, yang juga diivingi dengan pembahazan
program kerja utama berikutnya yaitu tanam pohon sebagai program
unggulan kelompok KEN UIN SATU Desa Pagerwojo 2025.

Pada hari ketipa puluh, melaksanakan program utama berupa sosialisagi
dan reboisasi dengan menanam bibit pohon sebagai kontribusi nyata
pelestarian alam di Desa Pagerwojo.

Memasuki hari ketiga puluh satn, kegiatan rutin jamaah keliling masih
berjalan, ditemani pembagian kebutuhan pendukung program kerja
unggulan dan pembahasan profil desa. Rapat penting digelar untuk
membahas persiapan penutupan KKN, Hari ketiga pulub dua kami
memproduksi video profil desa sebagai media dokumentasi sekaligus
promesi potensi desa yang diikuti rapat penutupan hari ketiga puluh tiga
membahas rincian acara dan evaluasi kegiatan. Pada hari ketiga puluh
empat, mengikuti kerja bakti lagi di lingkungan RT 05/RW 01 sekaligus
melaksanakan penanaman bibit pohon sebagai bagian dari reboisasi
Persiapan kebutnhan acara perutupan juga dilakukan dengan seksama.
Acara penutupan KKN Desa Pagerwojo berlangsung khidmat dan meriah,
menandai akhir dari pengabdian kami selama sebulan lebih. Hari terakhir,
pada tanggal 4 Agustus 2025, dipergunakan untuk pamitan dan
perpisahan ke sekolah setempat dan para warga setempat, mengalkhiri
perjalanan KKN dengan penuh kenangan dan harapan agar silaturahmi
dan hasil kerja kami memberikan manfaat berkelanjutan untuk
masyarakat Pagerwojo.

Empat pulub hari di Pagerwojo benar-benar memberi warna yang
berbeda dalam hidup. Bukan cuma soal program yang harue selezai atau
tugas yang menumpuk, tapi tentang bagaimana belajar jadi lebih dekar,
saling memahami, dan saling bantn tanpa banyvak alasan. Dari kerja bakti
sampai ngobrol santai sambil makan jajan, semua jadi cerita yang hangat
dan tidak terhupakan.



Jujur saja, kadang mengalami yang namanya keteteran juga, tapi justru itu
vang bikin pengalaman ini berkesan dan karena itu bisa tertawa bareng,
belajar bareng, dan kadang ssling ‘ngambek’ karena kurang tidur atau
masakan yang kurang sedap, hehe. Tapi semua itu jadi pelajaran berharga
tentang kerja sama dan arti sebuah kebersamaan.

Pulang dari desa ini dengan penuh rasa syukur, membawa cerita-cerita
sederhana yang hangat dan pelajaran hidup yvang berharga. Pagerwojo
telah mengajarkan kami. bahwa betapa kecilnya langkah kita, asal diikuti
dengan niat yang tulis dan keberzamaan, dapat memberikan arti besar
bagi banvak orang Semoga kenangan dan semangat ini selalu
menginspirasi, dan pulang dari Pagerwojo bukan cuma bawa foto-foto,
tapi rasa syukur dan cerita hangat yang bisa terbagi ke mana pun langkah
ini pergi Semoga semangat dan kenangan ini tetap hidup dan jadi
pengingat bahwa setiap langkah kecil dengan niat tulus bisa membawa
perubahan besar.

Lebih dari itu, Pagerwojo telah menjadi guru kehidupan yang
membukakan mata hati. Di sini belajar, balnwa kebaikan sekecil apa pun
jika dilakukan dari hati akan bermakna jauh lebih dalam daripada sekadar
kata-kata. Terkadang melihat senyum tulus warga desa, disaat itulsh
menyadari bahwa kebahagisan sejati lahir dari kesederhanaan dan
keikhlazan.

Terima kasih, Pagerwojo, sudah jadi rumah kedua kami Tempat belajar,
teﬁm&*&,danhxmbuhbersamadengm]aegahcentakocﬂk ceria, dan
peimih makna. Semoga ikatan yang terjalin di sini tidak pernah pudar, dan
semoga selalu diberi kekuatan untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan
peduli.
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Pelajaran dari Sebuah Pengabdian
(Catatan Akhir Kuliah Kerja Nyata Desa Pagerwojo)

Ahmad Nuur Zaki ’ !

Bekal Sebelum Melangkah

Deza Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung Provinsi
Jawa Timur merupakan daerah dataran tinggi atau pegunungan yang
memiliki luas 197 Ha dengan luas perhutani 57 Ha. Ketinggian dari
permukaan laut 520 m. Adapun perbatasan Desa Pagerwojo dengan desa
lain adalah zebelah barat berbatasan dengan Deza Kradinan Kecamatan
Pagerwojo, sebelah timur berbatasan dengan Desa Penjor Kecamatan
Pagerwojo, sebelah selatan berbatasan dengan Deza Samar Kecamatan
Pagerwojo, dan sebelah utara berbatasan dengan Desa Gondanggunung
Kecamatan Pagerwojo.

Desa Pagerwojo yang dipimpin oleh bapak Agus Eko Hariyanto S. Pt., MLM.
selaku PJ kepala Desa Pagerwojo terbagi menjadi dua dusun yakni dusun
Kebonsari dan Boto, Masing-masing dusun terdiri dari 1 RW dan 5 RT.
Jumlah penduduk yang tercatat dalam 469 KK sebanvak 1240 jiwa dengan
perbandingan lakilaki sebanvak 1005 jiwa, sedangkan perempuan
sebaryak 935 jiwa. Mayoritas penduduknya memeluk agama Izlam, dan
sisanya memeluk agama Kristen. Mayoritas Mata pencaharian penduduk
deza pagerwojo adalah sebagai petani, buruh tani, dan peternak sapi
perah.

Langkah Awal Menuju Pengabdian

Sejak dibukanya pendaftaran Kuliah Kerja Nyata , saya sudah memilih
Desa Pagerwojo menjadi tujuan sava karena melihat luas wilayah desa
tersebut yvano paling kecil diantara 11 desa di Kecamatan Pagerwojo.

Disisi lain karena ada persoalan keluarga saya memilih tempat KKN yang
dekat dari rumah. 25 Mei 2025, hari dimana kelompok kami berkumpul di
Warung Salman guna rapat pertama pembentukan struktur kelompok
dan pembagian kebutuhan kelompok, ﬁ



dizitu juga kami pertama kali bertatap muka dan mulai perkenalan sata
sama lain. Rapat kedua, 28 Mei 2025 dilaksanakan di Angkringan Lawe 3,
kali ini membahas pembagian divizsi dan jobdesknya sekaligus tata tertib
kelompok. 03 Juni 2025, pertemuan antara kelompok dengan DPL yang
dilaksanakan di Gedung Paszcasarjana. Selain itu, ada sesi foto tiap anggota
kelompok untuk ID Card.

Tanggal 05 Juni 2025, survey pertama saya dengan ketua kelompok untuk
penyerahan surat ke Balai Desa Pagerwojo. Survey kelompok selanjutiya
kami laksanakan pada tanggal 10 Juni 2025 dan 21 Juni 2025. Pada tanggal
17 Jumi 2025, BPH dan CO Divisi kelompok mengikuti pembekalan yang
diadakan oleh pihak kampus, disana kami diberikan gambaran umum
tentang Kecamatan Pagerwojo yang disampaikan oleh Tbu Ismiati yang
bisa dijadikan bekal kami mengabdi disana. Sedangkan tanggal 19 Juni
2025 adalah pembekalan untuk Koordinator Desa dan Kecamatan beserta
sekretarisnyva. 26 Juni 2025 merupakan rapat final sebelum dimulairya
kegiatan KEN, Rapat ini dilaksanakan di Gading Gajah. 29 juni 2025, kami
mulai mencicil barang-barang yang dibawa ke lokasi KKN. Terakhir 20
Juni 2025, perwakilan kelompok kami mengikuti acara istighosah di
Masjid UIN SATU Tulungagung sebagai bentuk permohonan supaya
kegiatan KKN diberi kelancaran.

Masa pra-KKN menjadi fase vang penuh persiapan, mulai dari
pembekalan materi, koordinssi antar anggota, hingga perumusan
program kerja yvang relevan dengan kebutuhan desa. Jadi, bukan hanya
sekedar mempersiapkan logistik dan dokumen tetapl juga
mempersiapkan mental. Posisi saya disini adalah dipercaya memegang 2
amanah sekaligus vaitu wakil ketua kelompok dan sekretariz kecamatan.
Peran ini memerlukan keseimbangan antara mengurus internal kelompok
dan menjalin hubungan dengan pihak eksternal, yakni 10 desa lain di
Kecamatan Pagerwojo yang tahun ini semua dijadikan sebagai lokasi
KEN.

Langkah Pertama di Pagerwojo

Setelah melewati serangkaian kegiatan pra KKN, Pada Tanggal 01 Juli 2025,
Awal perjalanan KKN dimulai. Dari seremonial pemberangkatan serentak
yvang dipimpim oleh Rektor UIN SATU Tulungasung, dilanjutkan
berkumpul dikonirakan saya lalu berangkat bersama-sama menggunakan
sepeda motor menuju tempat belajar bermasyarakat kami,



Desa Pagerwojo. 40 menit perjalanan dari kontrakan saya ke posko KKN
menjadi momen yang berkesan. Posko laki-laki bertempat di Balai Desa
sedangkan perempuan bertempat di mumah Bapak Bowo, jumlah kami
vaitu ¢ lakilaki dan 25 perempuan. Pertemuan awal kelompok kami di
lokasi penempatan menjadi ajang perkenalan lebih mendalam. Kami
saling berbagi cerita, bercanda, dan mulai membangun chemistry kerja
sama. Struktur organisasi resmi dibentuk disini dan sava kembali
merasakan tanggungjawab yang telah diamanahkan sejak masa pra-KEN.
Jadwal piket masak dan bersih-bersih mulai kita koordinasi agar keesokan
harinya bisa langzung dimlai.

Hari-hari pertama di desa adalah masa adaptasi baik dengan lingkungan
maupun dengan kelompok kami sendiri. Kami harus terbiazsa bangun
subuh lalu menggunakan air yang sangat dingin khas daerah pegunungan
ditambah dengan cuaca yang pada saat itu sering hujan, menemamni
perjalanan kami ke masjid terdekat untuk sholat subuh berjamash
Terbatasnya akses internet memberikan tantangan tersendiri ditambah
dengan skses ke tempat perbelanjaan juga membuat suasana adaptasi
semakin asik. Adaptasi ini tidak hanya berlaku pada gaya hidup kami
tetapi juga pada bentuk kerjasama kelompok. Dengan latarbelakang prodi,
fakultas, dan daerah yang berbeda-beda. Dan kami juga baru bertemu dan
kenal di KKN ini maka tidak heran, karakter anggota

berbeda-beda sehingsa kami menghadapi dinamika internal Ada yang
terbiasa bergerak cepat dan ringan tangan. ada yang lebih suka

perencanaan yang matang dan tersouktur dan ada pula yang
membutuhkan motivasi untuk ikut terlibat. Maka dari it kami belajar
bersama untuk saling memahami dan memanfaatkan kelebihan masing-

masing.

Langkah Menyatu dengan Masyarakat

Tanggal 04 Juli 2025 merupakan pembukaan KKN Desa Pagerwuojo,
disinilah adaptasi terbesar justru terjadi saat berinteraksi dengan
magyarkat. Kami menyadari bahwa keberhasilan program KEN tidak
hanya ditentukan oleh ide dan strategi tetapi juga oleh kepercayaan
masyarakat. Oleh karena itn, kami berusaha hadir di tengah masyarakat
bukan hanya sebagai pelaksana program tetapi juga sebagai bagian dari
hhd@md&ﬁﬂﬁ&h[@m%upﬂfﬂ]ﬂ&d]hkﬂﬁlfﬁﬂqﬂﬂm
melaksanakan kegiatan anjangsana vang dibagi 10 kelompok ke Ketua-

Ketua RT se Desa Pagerwojo,



tujuan daripads anjangsana tersebut yaitu sebagai ajang silarurahmi

sekaligus perkenalan dan juga langkah awal untuk pemenuhan tugas
mapping potensi desa, mapping komunitas, dan transect.

Setelah ke Ketua-ketua RT kami sekelompok juga ke ramah Tokoh Desa
mulai ke rumah carik, kasun kebonsari, kasun boto, kepala sekolah, kepala
madin, dan tokoh-tokeh lainnya. Dan tak hipa kami sering mengunjungi
rumah warga, berbincang santai diteras, ikut nimbrung di warung kopi
atan ikut membantu mereka di ladang, Aktivitas-aktivitas kecil seperti
inilah yang membuka pintu keakraban. Dari perbincangan ringan, kami
mendapat banyak informasi mulai dari permasalahan yang dihadapi
warga, tradisi yang masih ada, pandangan masyarakat dengan adanya
KKN didesanya, hingga potensi desa yang belum tergarap raksimal.
Pendekatan ini membuat warga lebih terbuka dan mau terlibat dalam
kegiatan yang dilaksanakan KKN bahkan tidak sedikit yang memberi
masukan terkait program KKN kami Rasa kebersamasn inilah yang
membuat kami merasa benar-benar menjadi bagian dari masyarakat Desa
Pagerwojo.

Langksh Uen,gﬁh Potensi Desa
Melalui anjangsana dan observasi kami tentang potensi desa, Desa

Pagerwojo menyimpan potensi yang besar disektor pertanian dan
peternakan. Secara geografis, desa ini berada di wilayah dengan tanah
padas, lempung; dan subur sehingga mudah ditanami. Curah hujan yang
cukup dan udara yang sejuk sehingga sangat cocok untuk berbagai jenis
tanaman dan ternak

rumput gajah sebagai pakan ternak khususnva sapi perah yang menjadi
tulang pungoung ekonomi warga. Selain itn, gistem tumpangzari banyak
diterapkan vaitu mengkombinasikan penanaman palawija seperti jagung,
kacang tanah, dan ubi kayu pada lahan yang sama. Sistem ini tidak hanya
memaksimalkan hasil panen tetapi juga membantu menjaga kesuburan
tanah dan mengurangi risiko gagal panen Di area tanah yang dikelola
Perhutari sebagian besar ditanami pohon pinus yang diambil getahnya
setiap 15 hari sekali. Menariknya, sebagian lahan Perhutam digunakan
dengan sistem sharing bersama masyarakat yang dijembatani oleh ITMDH
(Lembaga Masyarakat Desa Hutan). Dalam skema ini, warga dapat
memanfaatkan ruang diantara pohon pinus untuk menanam palawija
atau tanaman produkof lainnya sehingga lahan tetap produktif tanpa
menggangou kelestarian hutan.




Sektor peternakan di Desa Pagerwojo didominasi oleh usaha sapi perah,
ada juga kambing, ayam, buruh puyuh, dan madu lanceng. Akan tetapi,
hampir setiap keluarga memiliki beberapa ekor sapi yang dipelihara
secara intensif Susu yang dihasilkan setiap pagi dan sore disetorkan ke
koperasi Bapak Sus atau koperasi Bapak Sakri, yang kemudian ke paan
pengolahan. Peternakan sapi perah disini dikelola dengan metode semi-
modern. memadukan pengalaman turun-temmorun dengan teknologi
sederhana seperti alat chopper untuk memotong pakan, mesin perah, dan
penyimpanan susu menggunakan pendingin portabel. Tzaha susu sapi
perah menjadi sumber penghasilan utama bagi banyak keluarga.

Hasil penjualan susu harian memberikan pemasukan vang relatif stahil
dibandingkan komwoditas pertanian yang bersifat musiman. Selain itu,
kotoran sapi dimanfaatkan sebagai biogas dan pupuk organik sehingga
menciptakan siklus pertanian-peternakan yang saling menguntungkan.

Langkah Berkarya dalam Pengabdian

Setelah melewati proses adaptasi dan memahami potensi serta tantangan
Desa Pagerwuojo, kelompok kami mulai melangksh ke inti pengabdian
vaitu melaksanakan program kerja yang telah dirancang, Tugas sava disini
memonitoring dan membackup program setiap divisi apabila ada
keteledoran atau kendala, mulai divisi pendidikan dan teknologi yang
berfokus pada kegiatan di SDN Pagerwojo. Divisi sosial budaya dan
keagamaan dengan proker jamaah keliling dan kegiatan di TPQ
Baitussalam dan Madin Nurul Huda, serta ikut serta di kezsenian deza yaitma
campursari, jaranan, dan reog kendang. Divisi kesehatan Imglamgm:l yang
mencoba mengatasi tantangan terbesar yang dihadapi desa ini adalah
limbah kandang sapi perah yang mencemari aliran sungai dan sampah
rumah tangga vang belum memiliki sistem pengelolaan. Divisi ekonomi
yang fokus membantu UMKM setempat dari pemasangan QRIS,
pengadaan di Gmaps, dan membantu promosi dimedia sosial Dan
terakhir divisi dokumentasi dan publikasi yaitu pembuatan profil desa.

Adapun proker unggulan kami adalah edukasi dan reboisasi, hal ini kami
pilih karena melihat masih banyak masyarakat yang mengounakan mata
air umtuk kebutuhan sehari-hari sedangkan mata air semakin sedikit dan
banyak sungai yang tercemar. Penanaman pohon ini disekitar mata air
dan di lereng-lereng gunmung maka melahii reboisasi ini kami harap dapat
membantuy menambah sumber air dan mengurangi tansh longsor
Edukasi ini kami sasarkan ke anak 8D Negeri Pagerwojo




pada =aat waktu sekolah sebagai bekal pengetshuan tentang pentingriva
menjaga kelestarian alam. Program kerja diatas kami lakukan dengan
cara door to door karena masyarakat desa pagerwojo sudah mempunyai
jam paten pada kehidupan sehari-hari mereka mulai pagi mengurus sapi
perah sampal petang selesai dari kandang. Selama teman-teman
menjalankan program kerja masing-masing, saya dan ketua kelompok
aktif mengelilingi desa dengan tujuan sebatas anjangzana. Jadi, jika kami
melewati rumah vang ada orangnyva kami menyempatkan untuk mampir
walau sebentar untuk sekedar bersalaman dan bincang santai.

Langkah Terakhir: Jejal Pengabdian yang Tertingal

40 hari di Pagerwojo terasa berjalan cepat. Apa yang awalnya kami kira
akan menjadi waktu yang panjang ternyata justru berlalu seperti aliran
sungai yang mengalir tanpa henti Dari langkah awal penuh rasa
penasaran hingga akhirnya tiba di titik di mana kami harus menutup
lernbaran pengabdian ini, setiap detikiya menyimpan cerita, pelajaran,
dan kenangan yang sulit untuk dilupakan Meninggalkan Pagerwojo
bukan sekadar berpindah termpat. Ada raza haru yang menyelusup ketika
mengingat kembali senyum anak-anak SDN Pagerwojo yang selalu
menyambut kami di pagi hari, tawa riang anak-anak madrassh saat

mengikuti lomba, hingga canda tawa warga yang menyertai kerja bakt
membersihkan linghungan. Semua itu kini menjadi bagian dari kami.

Pagewm;cs telah mengajarkan banvak hal tentang ketulusan dalam
menerima, kegigihan dalam bekerja, serta kebersamaan yang melampani
perbedaan latar belakang. Desa ind telah menjadi ruang belajar yang nyata
bagi kami, lebih las dan lebih berwarna daripada ruang kelas manapun.
Ketika langkah kami meningpalkan Pagerwojo, hati kami tabhu bahwa
sejatinya kami tidak benar-benar pergi. Kami membawa pulang cerita,
pengalaman, dan rasa syukur yang akan selalu mengingatkan kami bahwa
di suatu tempat, ada sebush desa yang pernah menjadi rumah
pengabdian kami dan di sana, jejak kami akan tetap tertinggal.

“TERTMA KASIH PAGERWOJO™.
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Catatan Pengabdian di Jantung
Perdesaan

Fiona Valencia Putri ’ !

Hei, perkenalkan, namalm Fiona, Mahasiswa Psikologi Islam Semester 6,
kamu tahu pada semester iniada tugas yang mau tak mau harus di jalani
setiap mahasiswa, yaa kuliah kerja nvata atau yang akrab di sebut dengan
KEKN. Sebenarmya pada KKN ini aku tidak teralu memilih mau di desa
mana, dan ternyaia takdir membawaku ke salah satu desa yang tidak
teralu jauh dari tempat tinggal ku bukan hanva jarak vang dekat namu,
SDM dan adat vang ada pun hampir mirip. Dan va, kali ini takdir
membawakn ke desa pagerwojo salah satu desa yang berada pada lereng
gunung wilis.

Tugas ini adalah perjalanan 40 hari yang tak pernsh kuduga akan
mengubah banvak hal. Semanya dimmlai pada hari pertama dengan
pelepasan resmi, yang menjadi gerbang pembuka petualanganku. Minggu
pertama aku habiskan untuk beradaptasi Setelah acara pelepasan, aku
lanigsung membersihkan posko dan mulai menjalin komunikasi dengan
perangkat desa. Aku anjangsana ke tokeh masyarakat, memperkenalkan
diri, dan mengadskan acara pembukaan KKN. Perkenalan itu berlanjut ke
kerja bakti di musala dan ikut serta dalam istigogah, membuatku merasa
diterima sebagai bagian dari keluarga besar Pagerwojo. Aku juga mulai
menjajaki program kerja dengan mengunjungi Madrasah Diniyah dan
TPQ, menemukan antusiasme anak-anak yang luar biasa.

Dua minggu ini menjadi babak baru di Pagerwojo. Sebagian besar
waktuku kucurahkan untuk mengajar mengaji di TPQ, berinteraksi
langsung dengan anak-anak yang penuh semangat. Aku juga
memperkenalkan "Jamkling," atau jamaah keliling, yang kami laksanakan
bersama seluruh anggota KKN untuk mempererat tali silaturabmi. Di
sela-sela itu, aku tetap ikut kegiatan sosial seperti kerja bakt di desa dan
piket di balai desa. Namun, momen yang paling membekas adaiah




saat aku melakukan sosialisasi cuci tangan di SD dan ikut khataman Al-

Quran. Rasanva, bukan cuma ilmu vang aku bagikan, tapi juga ikatan
emosional yang tulus.

Memasuki minggu-minggu ini, aku mengikuti beberapa program
unggulan yang telah di siapkan. Yakni menyelenggarakan lomba Hari
Anak yang meriah, di mana aku melihat tawa lepas anak-anak yang penuh
kegembiraan. Tak hanya itu, kami juga tetapmelaksanakan ngaji dan
jamaah keliling ke berbagai sudut deza, memperkuat ikatan dengan
seluruh warga. Salah satu program terbaik adalah lomba outbound, yang
melibatkan ansk-anak desa. Puncaknya, kami menjalankan program
unggulan linglungan; yaitu penanaman pohon besar Kami menanam
pehon trembesi dan beringin sebagai upaya untuk menjaga sumber mata
air yang mulai mengering: Meskipun medan sulit, semangatku tidak
perniah padam.

Tak teraza, waktu 40 hari berlaln begitu cepat. Minggu terakhir ini aku
jalani dengan rutinitas yang kini sudsh terasa begitu akrab. Aku masih
mengajar mengaji, ikut kerja bakti, dan bercengkerama dengan warga
semua kulakukan sambil mempersiapkan acara penutupan yang sudah di
depan mata Setiap percakapan, setiap tawa, dan setiap kebersamaan
terﬂgahegj:tu berharga, seolsh aku tak ingin meninggalkan desa
pagerwojo.

Hari-hari terakhir ini menjadi momen refleksi yang mendalam. Aku
datang ke Pagerwojo sebagai mahasiawa yang membawa sederet program
dan teori, namun kini aku sadar aku pulang dengan membawa sesuatu
vang jauh lebih berharga. Pagerwojo bukan lagi sekadar tempat KKN,
melainkan sudah menjadi rumah kedua.

Di sini;, aku menemukan arti gotong rovong yang sesungguhnya;
kehangatan keluarpga yang tulus, dan ketulusan hati yang menginspirasi.
Pengalaman ini membentukku menjadi pribadi vang lebih baik, lebih
peka, dan lebih memahami arti pengabdian. Aku datang sebagai
mahasiswa, tapi pulang sehagm bagian dari keluarga besar Pagerwojo,
membawa kenangan manis dan pelajaran hidup yang tak ternilai
harganya.

C
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Pagerwojo, Alamat Kenangan yang
Tak Pernah Pindah

Honey Citra Fadhilla Q. 'A ’ !

Kalau ada satu hal yang tak akan pernah kulupakan dari pengalaman KKN
ini, itu adalah betapa luasnya Desa Pagerwojo. Bayangkan saja, setiap kali
kami mendapat jadwal program kerja di lokasi yang berbeda, rasanya
seperti sedang melakukan perjalanan lintaz kota mini Jalan berkelok,
melewati sawah hijau yang terbentang, rumahyumah yang jaraknya
saling berjanhan tapi masih dalam satu desa. Angin yang bertiup dari
hamparan ladang membuat perjalanan selali menyenangkan. Pagerwoijo
itu ibarat bulm tebal, setiap sudutniva punya cerita yang ingin dibaca.

Tapi aku tak datang sendirian. Kami datang dalam rombongan yang
cukup besar di mana kami beranggotakan 24 orang. Tepatnya 25
mahasiswi dan @ mahasiswa dari berbagai kota. Program studi kami pun
beragam. Dan di antara keragaman itu, aku Citra si anak rantau dari
Ngawi, hadir membawa semangat sekaligus rasa canggung. Tapi sejak
awal masuk, aku sudah mendapatkan nama panggilan baru yaitu Cici
Nama itn melekat begitn saja, entah siapa yang memulai, tapi akhirnya
semua orang memanggilku begitu

Selama lebih dari 20 hari, kami menjalani kehidupan bersama di bawsh
atap yang sama, dengan jadwal padat dan pembagian divisi yang jelas. Ada
lima divisi di kelompok kami, masing-mazing punya tanggung jawab dan
program kerja vang unik. Divisi Pendidikan menjadi garda depan untuk
program-program yang langsung bersentuhan dengan anak-anak sekolah.
Mereka mengadakan pembuatan kolase sebagai alat terapi membaca
untuk siswa kelas 3, melatih tarian, dan juga IBB (Latihan Bariz Berbaris).
Dari luar terlihat menyenangkan, tapi aku tashu betapa repotnva
menghadapi anak anak yang punva energi tak terbatas.

&



Lalu ada Divisi Kesehatan dan Lingkungan yang tidak kalsh sibuk Mereka
menggelar sosialisasi cuci tangan untuk siswa kelas 1 dan 2, laln
menyerahkan total 6 tong sampah kepada PAUD, TK, dan SD. Tiga di
antaranya untuk sampah organik, tiga lainnya untuk sampah anorganik.
Walaupun terdengar sederhana, tapi dampakniya besar untuk kebersihan
sekolah. Berikutnya Divisi Sosial Budaya dan Keagamaan kami
menyebutnya Sosbudgam. Salah satu programnya adalah Jamaah Keliling
(Jamling), yvang dilakukan tiga minggu sekali, tiap Selasa, Rabu, dan Kamis.
Anak-anak selalu menanti kegiatan ini. Divisi ini juga punya peran penting
dalam mempersiapkan penampilan tari Gepyok Anting-Anting oleh siswa
SI) yang ditampilkan pada acara penutupan KKN di Balai Deza Pagerwojo.

Ada pula Divisi Ekonomi, yang fokus membantu UMKM di desa. Mereka
membuat QRIS untuk penjual es teler, martabak, Omah Gedang, dan
masih banyak lagi. Bagi masyarakat desa, QRIS ini bukan hanya teknologi
baru. tapi juga pelnang untuk menjangkau pembeli yang lebih luas. Dan
terakhir, ada Divisi Publikasi, Dekorasi, dan Dokumentasi (PDD) yvang
mana divisiku Pekerjaan kami terdengar sepele bagi orang luar, tapi
sebenarmya  cukup  melelahkan Kami  membuat  konten,
mendokumentasikan setiap acara, mengedit foto dan video, lalu
mempostingnya di TikTok, faed, reels, dan story Instagram. PDD harus
mengikuti semua kegiatan dari semua divisi, jadi rasamya seperti punya 10
jadwal sekaligus. Bahkan setelah KKN gelesai pun, PDD masih punya
pekerjaan rumah untuk menyelesaikan dokumentasi yang belum rapi. Di
hiar program tiap divisi, kelompok kami punya samu program unggulan

Kami menanam 60 pohon di beberapa titik lahan dalam desa. Hari itu
panasnya luar biasa, tapi ada rasa puas melihat pohon-pohon kecil itu
berdiri di tanah, siap tumbuh dan memberi manfaat di masa depan.

Kalau aku tarik ke lingkup yang lebih kecil, cerita ini akan membawamu
masuk ke ruang tidur kami. Ada sembilan teman sekamar yang jadi saksi
hari-hariku di Pagerwojo. Pertama ada Sofia atau seperti yang kami
panggil, Ish Sopiah Ia rajin sekali menulis laporan, hampir tap hari
bergelut dengan laptopnyva. Aku bersyukur padanya karena sejak sebelum
KKN dimulai, ia sudah menerimaku sebagai teman, membuatku merasa
aman dan tidak kesepian. Kedua, Cevira salah satu anggota divisi ekonomi,
yang biasa dipanggil Kak Cep. Kami satu kelompok masak bersama Iah,
dan dia selalu jadi yang paling sigap.



Tanpa Kak Cep, mungkin kami sering kelaparan karena malas masak
Ketiga, Makhfu dari Divisi Pendidikan, vang terkenal tegas dan kuat
menghadapi riwvetth-niya kelas di SDN Pagerwojo. Keempat, Amylia atau
Bunda. Julukan itu muncul karena kehangatan dan sifat keibuannya
Rasariva nyaman sekali berada di dekatnyaKelima, Astuti atau Stuttt,
anggota Divisi Kesehatan dan Lingkungan yang jago voli. Kalau sudah ada
bola di tangan, dia seperti berubah jadi atlet profesional.

Keenam, Karin, 2i bendahara yang tinckahnya mirip anak kecil Logat
bicaranya mengingatkanku pada tokoh kartun Upin Ipin, den it
membuat suasana kamar selalu ceria, Saking lucunya ingin bawa pulang
karin; ehe. Ketujuh. Popi dari Divisi Pendidikan. Ia punya kebiasaan unik
yaitu jalan pagi sambil membeli nasi tiwul Bahkan hujan deras tidak
menghentikanniya. Kedelapan, Kholifatin atau Olip, rekan satu divisi yang
bawel tapi bikin kangen. Kami sering wara-wiri bersama untuk
mendokumentasikan acara. Terima kasih sudah membukskan ruang
diskusi bersama hingpa dini hari dan itn berhasil membuatku merasa lega
karena ternyata aku tak sendiri di tengah keramaian Dan terakhir
Afifatur atau Opah. Dia dari Divisi Sosbudgam, terkenal galak saat
mengajar di TPQ, tapi sebenarnya hatinya lembut.

Di tengsh semua rutinitas itu, ada satu =esok keeil yang selalu berhasil
mencuri perhatiankn, Alby. Seorang ansk 8D dengan gigi kelinei dan
senyum gemasnya. Setiap kali aku ikut Divisi Pendidikan ke sekolah, Alby
selalu menghampiri. Pernah suatu kali, ia tiba-tiba memberiku permen
marshmallow berbentuk pisang. Momen itu sederhana, tapi entah kenapa
membekas di hati. Pertemuan pertama kami terjadi di area bermain
layangan dekat lapangan RT 4. Saat itu, Alby datang bersama dua
temanmnya, Zaidan dan Rizky: Mereka sedang asyik bermain, dan aku
hanya berdiri menonton. Tapi sejak hari itu. Alby sering menyapaku
Hingga di hari terakhir KKN, saat kami berpamitan; ia melambaikan
tangan sambil menggizit es wawan rasa anggur. Sederhana, tapi hangat.

Hari-hari di Pagerwojo berjalan cepat. Pagi dimulai dengan dera motor
atau suara sendok dan wajan di dapur. Siang diisi program kerja, malam
dengan rapat evaluagi. Kadang lelah, kadang bogan, tapi selalu ada tawa di
sela-selariva. Kami belajar banvak hal-hal tentang kerja sama, tentang
menghargai perbedaan, tentang hidup di tengah masyarakat yang ramah
tapi penuh tantanganKini, ketika semua sudah usai, aku menyadari
bahwa KKN ini bukan sekadar program wajib kampus.



Ia adalah potongan hidup yang kelak akan kukenang Pagerwojo
memberiku cerita tentang kerja keras, persahabatan, tawa, bahkan
perpisahan kecil yvang manis. Dari desa yang luas itu, aku pulang dengan
hati yang juga terasa lebih lapang.

Saat menulis eatatan ini, aku membayangkan kembali deru angin di jalan
desa, suara ayam berkokok di pagi hari, sroma nasi tiwul yang dibawa
Popi, dan tawa kecil Alby yang masih terasa di telingaku. Waktu 20 hari
mengubah cara pandangku terhadap banyak hal KKN mengajarkanka
bahwa bekerja untuk masyarakat bukanlah perkara seberapa besar
kontribusimu, tapi seberapa tulus kamu menjalaninya. Aku belajar
membagi waktu, belajar memahami karakier orang lain, dan belajar
bahwa hal-hal kecil seperti memberikan tempat sampah ke sekolah atau
melatih anak-anak menari bisa berdampak besar jika dilakukan bersama-

SalTia.

Akn juga belajar babwa kebersamaan itu bukan hanya soal melakukan
program kerja, tapi juga soal duduk di ruang sempit bersama teman
sekamar, bercanda di selasela rapat, atau bahkan saling meminjam
charger di malam hari. Kami datang sebagai mahasiswa dari berbagai kota
dan latar belakang, tapi pulang dengan rass sepert satu keluarga
Pagerwojo memang luas. tapi hatiku terasza lebih luas lagi setelah
mengenal orang-ora